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Ada seorang tua yang mau menjual rumahnya, harta
satu-satunya yang ia miliki. Ia berharap dengan
menjual rumah itu, ada uang untuk melangsungkan
hidupnya, sehingga ia memberi harga yang sangat
tinggi. Ada seorang yang mau membeli rumah itu
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berapa pun mahalnya. Orang tua ini merasa tidak
enak karena ia sadar harga jual rumah itu terlalu
mahal, maka ia mengecat ulang rumahnya supaya
terlihat bagus. Tetapi pembelinya mengatakan
bahwa sayang ibu tua itu menggunakan uang untuk
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mengecat rumahnya. Ia justru akan menghancurkan
rumah itu seluruhnya, karena ia bukan membeli
rumahnya, tetapi ia menginginkan tanahnya yang
menurutnya berlokasi strategis untuk keperluannya.
Maka usaha dan pengeluaran si ibu tua itu menjadi
mubazir, sia-sia, karena tidak sesuai dengan apa yang
diinginkan oleh pembeli itu. Melalui cerita ini kita
belajar bahwa Tuhan “membeli” kita bukan karena
kita baik, hebat, dan berjasa. Jangan ada orang yang
membanggakan diri. Jangan anggap cat yang bagus
menyenangkan Tuhan. Tuhan mengatakan, “Aku
membeli engkau kembali justru untuk Aku rubuhkan.
Tidak ada dari dirimu yang memperkenan Aku. Aku
mau membangun ulang melalui kuasa Roh Kudus.”

Bukan karena engkau berjasa, bermoral tinggi, maka
Tuhan menerimamu. Tidak ada yang baik pada diri
kita. Tidak ada yang baik dalam kedagingan kita.
Paulus mengatakan bahwa dalam dirinya tidak ada
kebajikan. Tuhan mau saya, bukan mau diri saya yang
menganggap diri baik. Di hadapan manusia, engkau
mungkin dianggap baik, tetapi di hadapan Allah tidak
ada yang cukup baik. Tetapi jika Ia mau memperbarui
kita untuk Kristus dan hidup baru di dalam Kiistus,
kita akan menjadi ciptaan baru. Ini status dan natur
yang Tuhan nyatakan dalam Kitab Suci. Di dalam
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Dnan, ngémaﬁcm, dan Radit (Bagian 6)

Kristus kita menjadi ciptaan baru, yang lama
sudah berlalu dan yang baru sudah datang;

Apakah iman datang dari manusia? Tidak!
Iman datang dari Tuhan. Jika Tuhan tidak
memberikan iman, tidak ada orang yang
mungkin beriman. Engkau bisa percaya
kepada Tuhan karena Tuhan memberikan
iman kepadamu. Jika Tuhan tidak menaruh
iman, tidak ada orang yang bisa percaya
kepada-Nya. Semua ini berdasarkan iman,
tidak ada jasa manusia, maka Tuhan harus
dimuliakan.

Sola gratia (hanya anugerah) menjadi dasar
dari soli Deo gloria (kemuliaan hanya bagi
Allah). Jika kita tidak mengetahui dan tidak
mulai dari iman, tidak mungkin kita dapat
mengembalikan kemuliaan kepada Tuhan.
Jika kita tidak sadar bahwa iman itu diberikan
oleh Tuhan, kita tidak akan mensyukuri
anugerah dan mengembalikan kemuliaan
kepada Tuhan. Anugerah menjadi dasar
memuliakan Tuhan. Di dalam Ibrani 11:6
dituliskan bahwa tanpa iman tidak ada yang
bisa memperkenan Allah, karena orang yang
datang kepada Allah harus percaya bahwa
Allah ada, dan bahwa Ia memberi berkat
kepada orang-orang yang mencari Dia.

Jika Allah tidak memberi iman, kenapa
menuntut manusia harus beriman? Alkitab
berkata, iman datangnya dari Tuhan, tidak

ada orang yang dapat bangga, dan dengan
demikian menekan kesombongan orang
Kristen. Kita harus selalu ingat bahwa tidak
ada sumber anugerah lain kecuali dari Tuhan,
dan dengan demikian kita harus memuliakan
Tuhan, karena anugerah menjadi fondasi
untuk mengembalikan kemuliaan kepada

Tuhan.

Iman yang dituntut oleh Tuhan kepada
setiap orang bukanlah iman yang menerima
Yesus sebagai Juruselamat, tetapi iman
yang merupakan iman dasar yang percaya
Tuhan itu ada. Iman yang percaya adanya
Tuhan berbeda dati iman yang menerima
Tuhan Yesus sebagai Juruselamat. Iman
keselamatan adalah saving grace, sedangkan
iman yang percaya Allah itu ada adalah
common grace. Common grace (anugerah umum)
diberikan kepada setiap orang, sementara
saving grace hanya diberikan kepada umat
pilihan. Semua manusia yang diciptakan
menurut peta teladan Allah adalah manusia
yang diberikan iman dasar untuk percaya
Allah itu ada. Iman ini tidak perlu Roh
Kudus untuk memberikan iman schingga
seseorang bisa beriman kepada Tuhan. Iman
ini sudah ditanam di dalam hati setiap orang;
Ini adalah iman dasar yang dilandaskan pada
anugerah umum (common grace).

Anugerah umum diberikan kepada semua
orang, seperti hujan yang turun untuk orang

baik dan orang jahat; seperti matahati yang
menyinari orang benar dan orang yang tidak
benar, schingga selama engkau manusia,
engkau mendapatkan anugerah umum yang
sama. Allah tidak memedulikan agama,
warna kulit, bangsawan atau orang miskin;
semua mendapatkan anugerah umum. Di
dalam anugerah umum (common grace), ada
bibit iman tentang Allah yang ditanam
di hati manusia. Oleh katrena itu, Tuhan
berkata, “Tanpa iman tidak ada orang yang
diperkenan Tuhan.”

Semua orang percaya Allah ada, termasuk
orang atheis dan komunis. Di dalam
kesulitan, penyakit, kecelakaan, kepicikan,
dan kesulitan hidup, timbullah konsep
bahwa ada Allah di sana yang mengerti
saya dan memberi anugerah kepada saya,
sehingga saya bisa dilepaskan dari kesulitan
dan masalah ini. Atheis sejati, atheis yang
jujur tidak percaya Allah, tidak pernah ada
di dunia. Tidak pernah ada orang yang
sungguh-sungguh tidak percaya Allah,
karena di dalam hatinya sudah ditanam bibit
iman oleh Tuhan. Beriman bahwa Allah
ada dengan beriman kepada Allah, setiap
hari bersandar kepada-Nya untuk hidup di
dunia, merupakan dua hal yang berbeda.
Banyak orang setiap hari melupakan Allah,
nanti pada saat ia mau mati barulah berteriak
kepada Allah. Dalam semua bidang ilmu, kita
mendapati kebenaran, tetapi kebenaran yang
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Dnan, pwqémaﬁmz, dan Rasil (Bagian 6)

paling dasar adalah kebenaran bahwa Allah
ada dan mencipta alam semesta, di mana
manusia akan bertemu dengan Dia pada
suatu hari nanti.

Orang Kiristen, Islam, Buddha, Hindu,
atau agama apa pun percaya bahwa Allah
ada, karena Allah telah menyatakan diri-
Nya. Pertama, la menyatakan diri di luar
manusia melalui alam semesta. Kedua, Allah
menyatakan diri melalui hati nurani. Di
luar diri, alam semesta yang indah, rumit,
sempurna, dan ajaib berkata bahwa Allah
ada. Di dalam diri, hati nurani mengatakan
Allah ada. Fakta eksternal, alam semesta
yang diciptakan, bersuara membuktikan
dan menyaksikan bahwa Allah ada. Kedua
hal ini menjadi konfirmasi keberadaan
Allah, sehingga kita harus beriman bahwa
Allah ada. Jika Allah tidak memberikan
iman, mengapa Allah menuntut manusia
beriman kepada-Nya? Semua ini dapat
dimengerti dan direkonsiliasi melalui
pengertian anugerah umum yang dibedakan
dari anugerah khusus.

Theologi Reformed mempunyai pengertian
yang menyeluruh terhadap wahyu Allah, baik
di dalam alam semesta, di dalam Alkitab,
maupun di dalam kesadaran naluriah
manusia. Di luar ada saksi, di dalam ada
konfirmasi, dan di Kitab Suci ada wahyu
Tuhan yang menyatakan diri.

“Tuhan menyatakan diri” dengan “manusia
membuktikan Tuhan ada” adalah dua
jalur yang berbeda. Jalur pertama dari
Allah sendiri, di mana Allah menyatakan
diri-Nya, la berinisiatif mewahyukan diri.
Sementara pada jalur kedua, manusia mau
membuktikan Allah ada, schingga di sini
kita melihat inisiatif dari manusia.

Apakah Allah bisa dibuktikan? Di dalam
seluruh Kitab Suci, tidak ada satu pun ayat
yang menyatakan bahwa manusia mampu
membuktikan Allah ada. Tetapi Alkitab
menyatakan bahwa Allah menyatakan
diri-Nya kepada manusia. Manusia tidak
mungkin membuktikan Allah ada dengan
segala inisiatifnya, karena beberapa hal:

Pertama, manusia tidak mungkin
membuktikan Allah karena Allah tidak
berada di dalam kategori yang dapat dan
boleh dibuktikan. Kedna, manusia yang
telah jatuh ke dalam dosa tidak memiliki
kemampuan membuktikan Allah. Allah

menyatakan diri secara eksternal melalui

ciptaan, dan secara internal melalui intuisi
(hati nurani).

Roma 1:18 menuliskan, “Murka Allah
dinyatakan dari sorga atas orang lalim
dan tidak beribadah.” Mereka menindas
kebenaran, karena di dalam hati mereka ada
kebenaran sebagai iman dasar yang Tuhan
letakkan, tetapi ditindas. Siapa yang dapat
melihat sampai ke dalam dan mengetahui hal
paling rahasia dalam jiwa manusia? Hanya
Tuhan yang melihat dan mengerti, hanya
Tuhan yang mengetahui orang tertentu itu
begitu kurang ajar, tidak mau kenal dan takut
akan Tuhan. Manusia menindas kebenaran
dengan sengaja melalaikan, mengabaikan,
atau tidak peduli dengan teguran hati
nuraninya. Manusia menjadi sulit sckali
menindas kebenaran pada saatia jatuh sakit,
atau mengalami penderitaan, kesusahan,
kemiskinan, atau bahkan kematian orang
yang paling ia cintai. Ketika itu suara hati
akan berkata, “Engkau perlu Tuhan.”

Banyak orang tidak mau Tuhan sampai
pada saat ia mengalami kesusahan dan
ia berteriak minta tolong kepada Tuhan.
Banyak orang tidak mau ke gereja, sampai
dokter memvonis usianya sisa dua tahun
lagi, ada kanker yang ganas, baru ia mencari
pendeta. Kita adalah manusia yang setiap
saat membutuhkan Tuhan, tetapi sering
kali tidak sadar dan menganggap tidak
perlu Tuhan. Ketika sukses, kita menjadi
congkak. Ketika semua lancar, kita tidak
merasa perlu Tuhan. Dan kadang Tuhan
membiarkan engkau mengalami suatu saat
tetjadi PHK, kehilangan penghasilan, atau
mengalami sakit berat. Pada saat seperti itu,
barulah manusia memikirkan Tuhan. Di saat
itu, upayamu untuk menindas kebenaran
gagal. Puji Tuhan jika di dalam hidup kita
pernah diberi kesempatan untuk susah, sakit,
miskin, dan tidak lancar, agar kita dipanggil
kembali mengingat Tuhan dan minta ampun
kepada-Nya.

Terkadang Tuhan membiarkan engkau
lancar, di mana ada pandangan bahwa orang
yang lancar itu sedang diberkati Tuhan
dengan besar. Alkitab mengatakan belum
tentu. Kadang-kadang kelancaran atau
kekayaan membuat engkau tertidur dan
setan mulai merebut hal yang paling penting
dari dalam iman dan jiwamu, dan engkau
ditinggal oleh Tuhan. Kadang-kadang Tuhan
membiarkan kesulitan tiba, sehingga kita
diingatkan untuk tidak bersandar pada diri
kita sendiri. Jika suatu hari penyakit mulai

merongrong, tidak bisa bekerja lagi, dan
tidak mendapatkan penghasilan, kita mulai
tidak bisa bersumbangsih apa pun lagi
kepada masyarakat dan menunggu kematian
tiba. Pada saat seperti itu, tidak ada yang bisa
disombongkan lagi, tidak ada kebanggaan
diri lagi. Semua menjadi sirna. Pada saat itu,
engkau mulai ingat Tuhan. Iman dasar ini
hanya menunjukkan bahwa Tuhan ada, dan
jika engkau tidak tekan atau tindas, tetapi
engkau mau taat kepada Tuhan, mendengar
firman Tuhan, iman dasar itu bisa diubah
dan berprogres menuju iman yang lebih
tingei, iman yang bersandar kepada Tuhan,
iman yang menerima Yesus, yaitu iman
keselamatan.

Dariiman dasar hingga sampai kepada iman
keselamatan ada proses yang panjang, Tugas
manusia setelah mendapat iman dasar dari
Tuhan adalah tidak menekan kebenaran
yang sedang ingin bekerja di dalam hatimu.
Orang yang terbiasa meneckan kebenaran
yang dari Tuhan sedang menuju kebinasaan.
Saya datang ke gereja, mendengar khotbah,
pakai baju bagus, maka semua orang
tertarik kepada saya. Lalu untuk apa?
Apakah kita pergi ke gereja hanya untuk
membuat orang tertarik kepada kita dan
memperhatikan kita? Orang yang datang ke
gereja hanya untuk menyenangkan manusia
tidak berkenan kepada Tuhan. Tuhan ingin
kita datang ke gereja untuk menyenangkan
Tuhan, untuk mendengarkan firman Tuhan,
mencari kehendak dan Kerajaan Allah,
mengejar kebenaran Allah. Inilah semua
yang terpenting.

Jika engkau tidak menekan atau menindas
kebenaran, iman dasar yang diberikan
Tuhan kepada setiap orang akan berubah
menjadi iman yang mau mendengar
firman. Celakalah mereka yang tidak mau
mendengar. Telinga adalah jendela jiwa,
sama seperti mata adalah jendela jiwa.
Seluruh kerohanian kita, jiwa kita, seperti
rumah yang indah, istana yang megah,
tetapi jika tidak mempunyai jendela, istana
atau rumah itu akan begitu gelap. Ketika
dibuka satu jendela, walaupun kecil, sinar
bisa masuk ke dalam dan ruang itu menjadi
terang. Manusia juga demikian. Celakalah
orang yang matanya rusak, telinganya rusak,
karena mereka akan kehilangan kebahagiaan
besar. Mereka tidak memiliki jendela rohani,
tidak ada jendela jiwa, sehingga mereka
hidup dalam kegelapan, melihat apa pun
tidak bisa, mendengar apa pun juga tidak
bisa. Mereka hidup dalam kesunyian, sepi
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Tnan, ngémaﬁcm, dan Rasih (Bagian 6)

tidak dimengerti orang lain, dan juga tidak
bisa mengerti orang lain.

Helen Keller, seorang pencipta lagu yang
buta, mengatakan, “Buta dan tuli tidak
menghambat manusia mengenal Tuhan,
karena selain mata yang di wajah, masih
ada mata yang di jiwa. Selain telinga yang di
kepala, masih ada telinga jiwa. Jika telinga
jiwamu dan mata jiwamu masih terbuka,
engkau melihat kemuliaan Tuhan.” Banyak
orang mempunyai mata yang bagus, tetapi
matanya tidak bekerja apa-apa kecuali
digunakan untuk melihat yang tidak perlu
dan yang berdosa. Banyak orang memiliki
telinga yang bagus, tetapi tidak berhasil
apa-apa kecuali mendengarkan hal yang
tidak penting dan berdosa. Bach dan
Handel ketika tua menjadi buta sama sekali.
Handel menulis Oratorio Messiah di zaman
pemerintahan Raja George II. Ketika ia
menulis lagu Hallelujah Chorus, ia menulis
Yesus bukan hanya raja, tetapi “Raja di atas
segala raja” yang lebih besar daripada Raja
George 11

Ketika itu, Inggris adalah negara paling
besar di dunia, dengan wilayah teritorial
paling besar di dalam sejarah. Ketika Raja
George 11 mendengar Hallelujah Chorus, dia
berdiri. Dan pada saat dia berdiri, semua
orang di ruangan konser itu tidak ada yang
berani duduk. Mereka mendengar kalimat,
“Jesus is King of kings and Lord of lords” (Yesus
adalah Raja di atas segala raja dan Tuhan
di atas segala tuan). Tuhan menyuruh Raja
George 11 pindah dari Jerman ke Inggris.
Dan kita juga perlu menyadari mengapa
Tuhan memindahkan Einstein ke Ametika
Serikat, atau Stephen Tong dari Tiongkok ke
Indonesia. Stephen Tong lahir di Tiongkok,
tetapi harus pindah ke Indonesia. Semua ini
pimpinan Tuhan dan demi Injil. Jika Stephen
Tong di Tiongkok, ia akan menjadi pembela
Mao Zedong dan akan mati di sana. Tetapi
Tuhan memindahkannya ke Indonesia
menjadi berkat bagi jutaan orang. Demikian
pula Handel pindah dari Jerman ke Inggris.
Orang Jerman adalah orang yang sombong,
biasanya tidak mau pindah ke Inggris dan
menganggap Inggris tidak sebaik Jerman.
Tetapi Tuhan memindahkan Handel.
Beethoven dipindahkan dati Jerman ke Wina
(Austria), Mozart pindah dari Salzburg ke
Wina, Haydn dari Graz ke Wina, karena
Wina adalah kota besar. Ini perbedaan orang
Eropa dan orang Asia. Orang Asia hanya
mencari di mana ada kesempatan untuk bisa
mendapatkan uang lebih banyak, sehingga

pindah untuk mengadu nasib mencari uang.
Tetapi orang Eropa mencari kebenaran,
mencari musik, mencari kebudayaan, dan
mencari nilai. Ketika Tuhan memindahkan
orang, ada rencananya Tuhan. Seorang dati
sini ke sana, orang lain dari sana harus ke
sini, dan seterusnya. Meskipun engkau lahir
di satu tempat, Tuhan bisa memindahkan
engkau ke tempat lain. Tuhan memindahkan
satu orang ke tempat lain agar Injil bisa lebih
dikabarkan. Pemindahan ini harus terjadi
karena ada rencana Tuhan. Jika Handel tidak
pindah ke Inggris, lagu Hallelujah Chorns
tidak dinyanyikan pertama kali di Inggris,
tetapi di Jerman. Dan jika dipertunjukkan
di Jerman, Jerman saat itu bukanlah negara
terbesar. Saat itu Inggris adalah kerajaan
terbesar dan pusat dunia. Kalimat ““Jesus Zs
the King of kings and the Lord of lords” harus
dinyanyikan di negara paling besar di dunia.
Setelah Yesus ditinggikan, seluruh dunia
tahu bahwa Yesus sesungguhnya Raja di
atas segala raja, dan sesungguhnya Tuhan
di atas segala tuan.

Tahun 1743, ketika Oratorio Messiah pertama
kali dinyanyikan di Inggris, negara terbesar
masa itu, raja Inggris berdiri, membuktikan
dia raja lebih kecil dan Yesuslah Raja lebih
besar. Ketika Raja George II mendengar
Hallelujah, King of kings, and Lord of lords, 1a
berdiri untuk menyatakan, “Saya hanyalah
raja Inggris, tetapi Yesus adalah Raja di
atas segala raja.” Ini semua terjadi karena
pimpinan Tuhan. Jika mau menelusuri
sejarah, melihat alam semesta, mendengar
suara hati nurani, engkau tidak bisa tidak
percaya Allah ada.

Ada satu buku yang ditulis oleh pujangga
dari Tiongkok yang menuliskan, “Jika
sescorang yang pandai sekali pergi ke
gunung, ke lembah, ke laut, pergi ke seluruh
dunia, dan melihat keindahan alam semesta,
melihat setiap tangkai bunga, pohon besar,
dan segala binatang yang dicipta; setelah
melihat keindahan seluruh alam semesta, lalu
dia pulang ke rumah dan mengatakan tidak
ada Allah, saya tidak tahu apa yang terjadi
di hati orang yang menyangkal Tuhan ini.
Jika sudah melihat semua keajaiban, masih
percaya tidak ada Allah, pasti ada masalah
di hatinya.” Saya setuju kalimat tersebut.
Alam semesta membuktikan empat hal akan
adanya Tuhan: 1) kuasa-Nya, 2) rencana-
Nya, 3) kebijaksanaan-Nya, dan 4) kekekalan
Ilahi-Nya. Allah yang merencanakan, Allah
yang berbijaksana, berkuasa, dan Allah yang
abadi, menciptakan alam semesta.

Mengapa engkau tidak percaya ada Allah?
Mengapa engkau menganggap alam semesta
tidak bersaksi? Mengapa engkau tidak
percaya ada suara di dalam hati yang
berkata kepadamu, “Tuhan ada”? Semua ini
terjadi karena engkau menindas kebenaran.
Bahaya sekali manusia yang menindas
kebenaran yang diberikan Tuhan sebagai
bibit iman yang ditanam di dalam hatinya.
Kamu bisa melahirkan anak tetapi tidak
bisa menciptakan hidup. Semua penjelasan
hanya menjadi mungkin jika ada dasar
Tuhan yang menciptakan segala sesuatu.
Daud mengatakan, “Aku kagum tidak habis-
habis, bagaimana aku dicipta, bagaimana aku
ditenun di dalam rahim ibuku, bagaimana
tulang-tulangku sambung-menyambung; ini
hal yang sangat mengejutkan saya, ini hal yang
begitu ajaib dan begitu menakjubkan.” Ini
semua adalah keajaiban Tuhan. Bagaimana
terjadinya semua ini? Mengapa manusia
itu manusia? Mengapa kucing itu kucing?
Mengapa kucing tidak bisa melahirkan
manusia? Setelah engkau melihat keagungan
dan keajaiban dari segala ciptaan, engkau
perlu mendengar, memiliki keinginan untuk
menyediakan hatimu untuk mengerti yang
lebih lagi. Barang siapa yang tidak menekan,
tidak menindas kebenaran sebagai bibit iman
yang ada dalam hatinya, dia akan masuk ke
dalam tahap kedua, mulai menyediakan telinga
untuk firman Tuban.

Berbahagialah orang yang sudah melihat
keajaiban Tuhan lalu berkata, “Saya siap
mendengarkan firman Tuhan lebih lagi.”
Orang yang ingin mendengar firman Tuhan,
hidupnya pasti berbeda. Jika seseorang
sudah mendengar firman Tuhan, akan
mulai timbul bibit yang lain, yaitu bibit
iman percaya, karena iman datang dari
pendengaran. Ketika Yesus tahu ada seorang
pelacur yang perlu Tuhan, Ia datang sendiri
ke pelacur tersebut, duduk di pinggir
perigi, dan menunggu pelacur itu datang,
Ketika ia datang, Yesus merendahkan diri
dengan berkata, “Bolehkah Aku minta
air?”” Selama Ia minta air, Ia tidak dibeti ait.
Sampai pasal itu selesai, Yesus tidak minum.
Bukankah Yesus perlu air? Sebenarnya bukan
Yesus yang perlu dia, tetapi dia yang perlu
Yesus. Tetapi Yesus rendah hati, memberi
kesempatan pelacur itu melayani. “Bolehkah
memberi Aku air?” Ketika Yesus minta air,
pelacur itu mengatakan, “Mengapa Engkau
orang Yahudi minta air di sini?” Karena
orang Yahudi dan orang Samaria tidak
berhubungan, mereka saling tidak menyapa.
Yesus menjawab, ““Jika kamu tahu Siapa yang
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bicara denganmu ini, kamu akan minta air
dari Dia.” Barulah Yesus dengan terbuka
mengatakan, “Bukan Aku perlu kamu, tetapi
kamu yang perlu Aku.” Kalimat pertama,
“Bolehkah Aku minta air?” membuat
perempuan Samaria bertanya-tanya, karena
masa itu lelaki dan perempuan tidak boleh
sembarangan berbicara di tempat umum.
Jika Yesus mencari perempuan itu, lalu tidak
ada kalimat, “Aku minta air,” orang akan
mengira bahwa Yesus juga mau berzinah

dengan dia, dan itu akan menimbulkan salah
sangka yang besat. Pelacur ini dihina oleh
seluruh kota tetapi Yesus tidak menghina
dia. Semua ini tertulis dalam Kitab Suci yang
ajaib. Jika engkau mendengar firman Tuhan
baik-baik, pasti firman Tuhan membuat
engkau beriman. Tuhan ingin imanmu
bertumbuh. Dengarlah firman dengan
kerelaan. Sekali mendengar firman yang
benar dan bersedia menerimanya, jiwamu
mulai berubah, hati mulai dikuduskan, dan

imanmu mulai ditumbuhkan, dari bibit iman
menjadi iman anugerah, menjadi iman yang
dikuduskan, menjadi iman yang menerima
keselamatan dari Tuhan Yesus. Tuhan
memberkati kita. Amin.

CHove On!

Sambungan dari halaman 13

Roh Kudus yang Kristus bawa ketika la
meresmikan zaman yang akan datang.
Paulus mengingatkan jemaat Galatia bahwa
mereka, yang merupakan milik Kristus,
sudah memiliki Roh Kudus dalam kepenuhan
kuasa-Nya. Apabila para pengikut Kristus
bergantung pada kuasa Roh, la akan bekerja
di dalam mereka untuk menghasilkan buah
kebenaran.

Ciptaan Baru

Dalam perspektif Paulus, para lawannya
terlalu mementingkan sunat, padahal dengan
datangnya Kristus, tidak lagi penting apakah
seseorang disunat atau tidak. Sebaliknya,
yang penting adalah menjadi “ciptaan
baru” (Gal. 6:15-16). Paulus percaya bahwa
salah satu hal yang menunjukkan eschaton
atau zaman akhir telah datang dengan
kedatangan Kristus yang pertama ialah
bahwa Kristus telah memulai pembaruan
atas seluruh alam semesta menjadi
ciptaan baru. Tatanan baru atas ciptaan
ini membawa berkat yang sangat melimpah

bagi umat Allah sampai hal itu sepenuhnya
mengalahkan cara-cara dari ciptaan yang
lama. Ketimbang berbalik ke jalan-jalan
kehidupan yang lama sebelum kedatangan
Kristus, hidup dalam ciptaan baru harus
menjadi perhatian yang paling utama dari
setiap orang percaya. Sejak zaman Paulus
sampai kedatangan Kristus kembali, yang
harus menjadi perhatian utama dari setiap
pengikut Kristus adalah kehidupan dalam
ciptaan baru. Dan sebagaimana yang
ditulis Paulus, mereka yang memilih hal ini
sungguh-sungguh adalah “Israel milik Allah”.

Penutup

Berulang kali orang Kristen modern hidup
seperti jemaat di Galatia. Kita lupa
bagaimana kedatangan Kristus yang pertama
telah mengubah sejarah manusia. Seperti
orang Kristen Galatia, kita kembali kepada
kegagalan, frustrasi kehidupan, serta usaha-
usaha sendiri, seakan-akan sedikit sekali
yang telah Kristus lakukan. Tetapi Paulus
telah mengajarkan kita bahwa Kristus telah
mengeluarkan kita dari zaman sekarang yang
jahat ini supaya kita boleh hidup dalam
berkat-berkat dari zaman yang akan datang.

POKOK DOA

Sambil kita mengarahkan hati kita ke jalan
ciptaan baru yang telah datang dalam
Kristus, kita akan menemukan bahwa Injil
Kristus sungguh adalah kabar baik. Kristus
telah membawa keselamatan untuk dunia,
dan kita telah dikaruniai hak istimewa untuk
hidup dalam keselamatan itu, bahkan mulai
dari sekarang. Inilah Injil yang sejati—Injil
yang tanpa embel-embel lain—yang harus
kita beritakan kepada segala makhluk!

Marthin Rynaldo
Pemuda FIRES

Referensi:

1. Kidd, R. Paul and the Galatians. Third Millennium
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2. Ligonier. The Galatian Problem. Ligonier Ministries,
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yang mengikuti acara ini. Berdoa kiranya firman Tuhan yang telah dibagikan dapat memberikan pengertian yang benar akan
pekerjaan dan penyertaan Roh Kudus di dalam kehidupan orang Kristen, terutama di dalam menghadapi dunia dan segala
tantangan yang ada, serta panggilan orang Kristen untuk menderita bagi kemuliaan Tuhan.

. Berdoa untuk program Vaksinasi Nasional yang sedang dilaksanakan oleh pemerintah Indonesia, kiranya Tuhan memberikan hikmat
dan hati yang takut akan Tuhan serta mengasihi sesama kepada setiap orang yang terlibat dalam program ini, sehingga setiap
anggota masyarakat dapat dilayani secara merata dan adil. Berdoa kiranya Tuhan berbelaskasihan terhadap bangsa Indonesia
sehingga dapat mengatasi pandemi yang sedang berlangsung ini dan pekerjaan Tuhan dapat kembali dijalankan secara lebih
leluasa serta setiap orang Kristen yang telah melalui masa ini dapat makin giat dalam memenangkan jiwa-jiwa bagi Kristus.
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semua orang, aku menjadikan diriku

hamba dari semua orang, supaya aku
boleh memenangkan sebanyak mungkin
orang. Demikianlah bagi orang Yahudi aku
menjadi seperti orang Yahudi, supaya aku
memenangkan orang-orang Yahudi. Bagi
orang-orang yang hidup di bawah hukum
Taurat aku menjadi seperti orang yang
hidup di bawah hukum Taurat, sekalipun
aku sendiri tidak hidup di bawah hukum
Taurat, supaya aku dapat memenangkan
mereka yang hidup di bawah hukum Taurat.
Bagi orang-orang yang tidak hidup di bawah
hukum Taurat aku menjadi seperti orang
yang tidak hidup di bawah hukum Taurat,
sekalipun aku tidak hidup di luar hukum
Allah, karena aku hidup di bawah hukum
Kristus, supaya aku dapat memenangkan
mereka yang tidak hidup di bawah hukum
Taurat. Bagi orang-orang yang lemah aku
menjadi seperti orang yang lemah, supaya
aku dapat menyelamatkan mereka yang
lemah. Bagi semua orang aku telah menjadi
segala-galanya, supaya aku sedapat mungkin
memenangkan beberapa orang dari antara
mereka. Segala sesuatu ini aku lakukan
karena Injil, supaya aku mendapat bagian
dalamnya. (1Kor. 9:19-23)

Sungguhpun aku bebas terhadap

Introduksi

Ditahun 2021, Buletin PILLAR akan membahas
tema besar mengenai Paulus. Penulis
sendiri akan menulis beberapa rangkaian
artikel di tahun ini terkait tema “Paulus
dan Penginjilan”. Artikel ini adalah artikel
kedua dari penulis. Melanjutkan dari artikel
pertama mengenai “perubahan paradigma”
Rasul Paulus yang begitu signifikan, kali ini
penulis akan meninjau dari sisi “cakupan
dan pendekatan” penginjilan dari Rasul
Paulus. Dalam kehidupan pelayanan penulis,
penulis banyak mendapatkan dorongan dan
inspirasi ketika berulang kali merenungkan
konteks penginjilan Rasul Paulus. Terutama
ketika menemui kondisi dan golongan
orang yang sangat sulit, penulis mendapat
banyak inspirasi dan kekuatan melalui kisah
penginjilan Rasul Paulus.

Gambaran Singkat Cakupan dan Pendekatan
Penginjilan Paulus
Rangkaian ayat di bagian awal artikel

e

el

T{N PENGIN]ILA:l

G
,DAN PENDEKATAN

Lﬂ}.‘ﬂsﬂi‘ Paul

ini (1Kor. 9:19-23) telah memberikan
gambaran mengenai cakupan penginjilan
Paulus. Penulis percaya inilah yang disebut
sebagai mental atau perspektif “Kerajaan
Allah”. Paulus memiliki mental dan cakupan
penginjilan yang begitu “universal”, dalam
arti berusaha menjangkau sebanyak dan
seluas mungkin orang. Dan tidak hanya itu,
Paulus berusaha keras untuk menjadikan
dirinya hamba berbagai golongan orang
tersebut, agar ia dapat memenangkan
mereka. Penulis percaya, ketika kita
sungguh-sungguh mengasihi jiwa-jiwa yang
akan kita layani, kita akan makin peka
untuk bisa melayani dan membagikan
Injil kepada setiap golongan. Pendekatan
dan cara penyampaian Injil kita juga
akan “terkontekstualisasi” sesuai dengan
golongan orang yang kita layani. Ketika
merenungkan mental universal Paulus,
penulis teringat akan beban dan sekaligus
“keluh kesah” Pdt. Stephen Tong. Kita
tidak perlu meragukan keluasan cakupan
pelayanan beliau terhadap begitu banyaknya
golongan masyarakat dan lapisan generasi.
Meski demikian, beliau kerap mengeluhkan
sangat sedikitnya (bahkan tidak adanya)
orang yang meneruskan pelayanannya
dalam KKR Anak, di mana ada momen ribuan
anak-anak berkumpul dalam suatu ibadah
kebangunan rohani. Penulis percaya inilah
jiwa yang sangat mirip dengan yang dimiliki
oleh Rasul Paulus, hati yang tidak pernah
puas untuk terus membawa jiwa kepada
Kristus.

Struktur Penulisan

Sebenarnya tidak terlalu “adil” untuk
merangkum kekayaan dan kompleksitas
penginjilan Rasul Paulus ke dalam satu
artikel pendek. Pasti ada banyak aspek
detail penting yang tidak terbahas. Dengan
kondisi seperti ini, penulis “memaksa”
diri untuk membagi pembahasan ke dalam
tiga bagian, yakni pendekatan pribadi,
pendekatan sekelompok orang, dan
pendekatan massal. Tentu pembagian ini
bersifat kasar atau simplistis, dan pasti
tidak absolut. Ada berbagai tokoh dan buku
pembahasan yang memiliki cara pembagian
yang berbeda. Dalam konteks GRII sendiri,
sering ditekankan bahwa penginjilan pribadi
seharusnya adalah yang menjadi dasar

iy’

i i

ats ;

berbagai konteks penginjilan lainnya.
Di bagian akhir dari setiap pendekatan,
penulis juga akan sedikit menuliskan refleksi
terhadap konteks pelayanan dari penulis
sendiri. Penulis tentu juga berharap agar
para pembaca Buletin PILLAR juga bisa
bercermin dari pelayanan Paulus sehingga
kita bisa makin giat dalam mengabarkan
Injil.

(1) Pendekatan Pribadi

Penulis percaya Rasul Paulus sangat banyak
memberitakan Injil secara pribadi, satu demi
satu. Namun, dari yang penulis berusaha
pelajari dan renungkan, sepertinya Alkitab
tidak terlalu banyak memaparkan peristiwa
di mana Paulus memberitakan Injil kepada
satu orang dengan terperinci dan jelas.
Ini sedikit berbeda dengan konteks Yesus
Kristus yang pernah dituliskan secara detail
bagaimana la berbicara kepada Nikodemus
dan perempuan Samaria secara empat
mata. Untuk konteks Rasul Paulus, ia pernah
dituliskan secara naratif ketika berbincang-
bincang dan memberitakan Injil di pasar,
dari rumah ke rumah, ataupun di dalam
penjara, namun detail alur pembicaraan
Paulus tidak dituliskan. Satu konteks
menarik yang mungkin penulis bisa bagikan
adalah ketika Paulus memberikan jawaban
dan pembelaan atas tuduhan yang ditujukan
kepadanya. Memang konteks peristiwa
tersebut adalah ketika Paulus berada di
hadapan sidang (ada banyak orang yang hadir
dan mendengarkan). Meskipun demikian,
penulis melihat ini sebagai “pendekatan
pribadi” karena Paulus memaparkan alur
pembelaan dan bahkan memberitakan Injil
kepada “lawan bicaranya” secara pribadi.
Peristiwa seperti ini dua kali dicatat, yakni
dalam Kisah Para Rasul 24 dan 26 mengenai
pembelaan Paulus di hadapan Feliks dan
Raja Agripa. Dengan peka dan terperinci,
Paulus memberitakan mengenai kebangkitan
Kristus, dedikasinya terhadap Taurat, kisah
pertobatan, dan perubahan hidupnya untuk
melayani Kristus. Secara khusus kepada
Raja Agripa, bahkan Paulus memberikan
tantangan untuk percaya.

Jika ditinjau kembali, penulis mendapatkan
paling banyak kesempatan melakukan
pendekatan pribadi ketika melakukan
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penjangkauan kampus dan berbincang-
bincang dengan rekan-rekan kantor di
Singapura. Melalui momen-momen ini,
penulis secara pribadi mengalami dan
menyadari ada banyaknya konteks dan
kompleksitas lapisan masyarakat, dan
masing-masing lapisan memiliki kesulitan
serta tantangan yang berbeda. Bagi kalangan
mahasiswa, banyak yang bergelut secara
rasio mengenai iman Kristen. Secara spesifik,
bagaimana seharusnya melihat iman Kristen
memberikan pengaruh terhadap keseluruhan
aspek hidup, termasuk aspek pengetahuan
dan perencanaan masa depan. Bagi yang
sudah bekerja, impitan kebutuhan sehari-
hari, kesulitan kantor, dan tujuan hidup
menjadi pergumulan yang perlu dijawab
ketika penulis berusaha memberitakan
Injil. Melalui momen-momen ini, penulis
menggumulkan mengenai aspek Injil
yang perlu ditekankan kepada golongan
orang yang berbeda. Penulis juga mulai
makin menyadari bahwa inti Injil yang
sama memiliki keindahan dan kekayaan
dari berbagai perspektif dan sisi. Variasi
keindahan dan kekayaan ini yang akan
mampu memberikan jawaban dengan “jitu”
bagi kompleksnya tantangan-tantangan yang
ada dalam masyarakat. Sedikit dorongan
kepada pembaca Buletin PILLAR, jika diteliti
lebih jauh, kita bisa mendapati bahwa Paulus
akan memberikan detail dan kronologi
kesaksian yang variatif ketika ia berbicara
kepada golongan orang yang berbeda.

(2) Pendekatan Sekelompok Orang

Kisah Para Rasul cukup banyak mencatat
peristiwa ketika Paulus melayani dan
memberitakan Injil kepada sekelompok
orang. Paulus pernah dicatat melayani
kepala penjara di Filipi beserta dengan
keluarganya. Ketika Paulus dan Silas
dipenjara, tiba-tiba terjadi gempa dan
sendi-sendi penjara goyah, pintu terbuka,
dan belenggu terlepas. Kepala penjara
yang hendak bunuh diri kemudian dicegah
oleh Paulus dan terbukalah kesempatan
untuk memberitakan Injil. Ketika Paulus
di Athena, ia juga dicatat kerap bertukar
pikiran dengan orang-orang (jamak) yang ia
jumpai di pasar. Tindakan Paulus ini nantinya
membuka kesempatan baginya untuk
berbicara secara massal di atas Areopagus.
Dalam perpisahannya dengan penatua
jemaat Efesus, Paulus juga menjelaskan
bahwa ia kerap melayani dan bersaksi dalam
perkumpulan-perkumpulan rumah.

Bagi penulis, pendekatan kepada sekelompok
orang adalah pendekatan yang paling
disukai. Jumlah ideal bagi penulis adalah
antara lima dan belasan orang. Penulis
memiliki alasan yang cukup sederhana
ketika menyukai pendekatan sekelompok
orang ini. Ketika melayani beberapa orang,
ada kombinasi berbagai sudut pandang yang
memungkinkan adanya diskusi dan interaksi.

Biasanya ini akan membuat pembicaraan
lebih menarik dan hidup. Di saat yang sama,
karena jumlah yang tidak terlalu besar,
masih ada kesempatan untuk berinteraksi
secara dua arah. Kesempatan seperti ini
terutama sangat sering datang ketika makan
bersama atau berkunjung ke rumah kenalan
atau sahabat. Dalam suatu pelayanan
persekutuan kecil dari penulis, sesekali
penulis juga mengundang orang-orang
yang belum percaya (tetapi sudah dikenal
atau merupakan sahabat dari anggota
kelompok) untuk boleh bertukar pikiran dan
berbincang-bincang secara terbuka.

Kesempatan-kesempatan
lain yang mungRin datang
adalah Retika KRita bisa
menyampaikan poin-poin
Rristalisasi atau refleRsi
hidup dalam momen-
momen “penting” seperti
pernikahan, ulang tahun,
kelahiran anak, atau
upacara ReduRaan. Dalam
momen ini, biasanya ada
Resempatan di mana Rita
bisa memberikan pesan
verbal secara massal Repada
orang yang hadir.

(3) Pendekatan Massal

Dalam Kisah Para Rasul, Paulus beberapa
kali dituliskan datang ke rumah ibadah
orang Yahudi dan meminta waktu untuk
bicara. Meskipun demikian, tidak terlalu
banyak dicatat peristiwa Paulus berbicara
kepada orang banyak beserta dengan
detail pembicaraan atau khotbah yang
disampaikan. Kalau mau dibandingkan,
ini adalah momen yang mirip dengan
ketika Petrus berkhotbah pada peristiwa
Pentakosta dan isi khotbahnya dituliskan
dengan terperinci. Penulis setidaknya
menemukan ada dua peristiwa ketika Paulus
memberitakan Injil secara “massal” dan
dituliskan dengan cukup terperinci. Yang
pertama adalah ketika Paulus berada di
Pisidia. Paulus dicatat datang ke rumah
ibadat dan memberitakan mengenai Kristus
yang tersalib dan bangkit. Pada hari Sabat
berikutnya, Paulus diminta untuk kembali
mengajar dan hampir seluruh kota datang

untuk mendengarkan. Yang kedua adalah
ketika Paulus berada di Athena, ia berdiri
di atas Areopagus dan memberitakan Injil
kepada pendengar di sana, termasuk para
filsuf dan orang-orang yang taat beribadah
kepada dewa-dewa. Melalui peristiwa
ini, Dionisius, seorang anggota majelis
Areopagus, percaya kepada Kristus.

Jika kita bukan seorang pendeta atau
pelayan penuh waktu, mungkin tidak terlalu
banyak kesempatan kita bisa bersaksi secara
massal. Bagi penulis sendiri, kesempatan-
kesempatan ini datang ketika pelayanan KKR
Regional, pelayanan ke penjara, ataupun
acara diskusi publik terkait agama, filsafat,
atau teknologi. Kesempatan-kesempatan
lain yang mungkin datang adalah ketika kita
bisa menyampaikan poin-poin kristalisasi
atau refleksi hidup dalam momen-momen
“penting” seperti pernikahan, ulang tahun,
kelahiran anak, atau upacara kedukaan.
Dalam momen ini, biasanya ada kesempatan
di mana kita bisa memberikan pesan verbal
secara massal kepada orang yang hadir.
Sebagai orang Kristen, ini tentunya adalah
kesempatan di mana kita bisa menggumulkan
iman kita dan menyampaikannya sesuai
dengan konteks momen tersebut.

Penutup

Sebagai penutup, penulis memiliki harapan
sederhana bagi pembaca Buletin PILLAR.
Semoga artikel pendek ini boleh sedikit
membuka konteks cakupan dan pendekatan
pelayanan dari Rasul Paulus. Semoga para
pembaca boleh makin peka akan berbagai
kesempatan dan sarana ketika kita bisa
memberitakan Injil. Semoga teladan dari
Rasul Paulus boleh terus mendorong kita
untuk mengasihi dan menjangkau jiwa-jiwa
yang belum mengenal Kristus.

Every soul we long to reach
Every heart we hope to teach
Everywhere we share His peace

Is only by His grace

(Grace Alone, Scott Wesley
Brown)

Juan Intan Kanggrawan
Redaksi Bahasa PILLAR

Endnotes:

Sebagai catatan penutup, berikut adalah beberapa buku
yang berkesan dan membentuk kehidupan pelayanan
penulis, terutama mengenai cakupan dan pendekatan
penginjilan:

1. Theologi Penginjilan, Stephen Tong.

2. Preaching: Communicating Faith in an Age of
Scepticism, Timothy Keller.

Christian Apologetics, Cornelius Van Til.

Preaching to a Postmodern World, Graham Johnston.
John Calvin: A Pilgrim’s Life, Herman Selderhuis.
The Gospel in a Pluralist Society, Lesslie Newbigin.
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2021, penulis telah membahas bagaimana

theologi yang benar seharusnya
menghasilkan kehidupan yang benar pula.
Paulus telah memberikan teladan atas prinsip
tersebut melalui suratnya kepada Filemon.
Paulus menyatakan bagaimana pengenalan
akan Kristus dan karya keselamatan-Nya
seharusnya mengubah seluruh tatanan hidup
kita, termasuk relasi dengan sesama. Prinsip
ini Paulus terapkan di dalam hampir seluruh
surat-suratnya. Salah satu ciri khasnya adalah
ketika Paulus menuliskan istilah “di dalam
Kristus” (in Christ atau with Christ). Paulus
mau menekankan bagaimana kehidupan
Kristen yang sejati seharusnya dimulai dari
partisipasi aktif di dalam Kristus. Ketika kita
berbicara mengenai apa itu kehidupan orang
Kristen, maka kehidupan Kristuslah yang
menjadi patokan pertama kita.

Pada edisi Buletin PILLAR bulan Februari

Tetapi muncul pertanyaan berikutnya,
kehidupan Kristus macam apa yang seharusnya
kita hidupi? Apa sebenarnya maksud Paulus
ketika ia menuliskan istilah “di dalam
Kristus”? Istilah yang sering kita dengar, tetapi
gagal dipahami sebagai keunikan hidup orang
Kristen. Adapun Paulus membahas istilah ini
di dalam berbagai perspektif, salah satunya
melalui puncak penggenapan Kristus di kayu
salib. Bagi Paulus, peristiwa itu tidak sekadar
membebaskan umat Tuhan dari hukuman
kekal, tetapi juga sekaligus menjadi teladan
bagi umat-Nya, supaya setiap orang percaya
dapat memancarkan kemuliaan salib Kristus
di setiap sendi-sendi kehidupan. Seperti
apakah jalan salib itu? Apa artinya berada
di dalam [salib] Kristus? Artikel ini berfokus
terlebih dahulu kepada keterkaitan salib
Kristus dengan ciri utama orang Kristen
yang berada di dalam-Nya. Di dalam konteks
memperingati Jumat Agung, kiranya artikel
ini dapat menjadi sarana bagi pembaca untuk
merenungkan sekali lagi makna salib Kristus
di dalam hidup kita.

Mesias yang Tersalib

“Sebab aku telah memutuskan untuk tidak
mengetahui apa-apa di antara kamu selain
Yesus Kristus, yaitu Dia yang disalibkan” (1Kor.
2:2). Ayat tersebut cukup jelas menyatakan
pentingnya salib Kristus bagi theologi Paulus.
Jauh lebih berharga daripada apa pun yang
dunia dapat tawarkan. Padahal pada zaman
itu, salib adalah hukuman yang paling kejam

dan memalukan. Paulus tak memungkiri
hal itu. la jujur menyebutkan bahwa ada
tantangan semacam demikian. Penerimaan
berita salib telah menjadi batu sandungan
baik bagi orang Yahudi sendiri maupun orang
Yunani. Yang mereka harapkan bukanlah salib,
melainkan tanda-tanda mujizat bagi orang
Yahudi dan hikmat yang cemerlang bagi orang
Yunani (1Kor. 1:22). Tetapi Paulus dengan
berani menyatakan bahwa salib Kristus jauh
melampaui baik tanda yang diharapkan
orang Yahudi maupun hikmat orang Yunani.
Oleh karena Paulus percaya Allah itu Allah,
apa yang dianggap bodoh dari Allah lebih
besar hikmatnya daripada manusia (1Kor.
1:25a). Supaya tidak ada satu pun manusia
yang dapat menyombongkan diri di hadapan
Allah. Kemudian yang menarik ada pada ayat
selanjutnya, yaitu melalui Allah kita justru
dapat berada di dalam Kristus. Ketika di dalam
Dia, hikmat dan segala karya keselamatan-
Nya diberikan kepada kita (1Kor. 1:30).
Bagi Paulus, keselamatan ini tidak dapat
ditemukan di tempat lain, hanya mereka yang
berada di dalam Kristus Yesus, Sang Mesias
yang tersalib.

Salib - Kristus yang Ternyatakan

Paulus melihat Mesias yang tersalib itu sebagai
hal yang sangat penting bagi kehidupan orang
Kristen. Seorang theolog bernama Michael
Gorman menangkap maksud Paulus dan
merangkumkan empat implikasi theologis
dari salib Kristus." Pertama adalah salib
sebagai pernyataan diri Tuhan Yesus. Sejak
kematian-Nya, salib tidak lagi dilihat sebagai
hukuman keji yang selama ini dilakukan
oleh bangsa Romawi, melainkan identitas
Kristus itu sendiri. Ketika orang percaya
ingin mengenal Tuhan Yesus, bagi Paulus,
hal pertama yang perlu mereka lakukan
adalah memandang kepada salib Kristus.
Melalui salib, seluruh identitas Kristus Yesus
tergenapi dan ternyatakan pada momen itu.
Salib menyatakan inti dari inkarnasi Tuhan
Yesus ke dunia.

Paulus menuliskan prinsip ini dengan indah
pada Surat Filipi 2:6-11.% Salib menjadi tanda
kerendahan hati Tuhan Yesus. la rela sejenak
melepaskan kemuliaan sorgawi supaya dapat
hadir di tengah kehidupan manusia berdosa.
la bahkan rela menjadi seorang hamba di
antara manusia dan taat sampai mati di
kayu salib. Salib menjadi puncak dari segala

pekerjaan Kristus di dunia. la mengenalkan
diri-Nya bukan sebagai Allah nan jauh di sana,
yang tidak dapat membangun relasi dengan
manusia. Juga bukan sebagai Allah yang
bercampur dengan dunia, seolah-olah tidak
ada jarak di antara keduanya. Tetapi la mau
dikenal oleh manusia sebagai pribadi yang
rela mengosongkan diri-Nya dengan tujuan
menggenapkan rencana keselamatan dari
Bapa. Tidak menganggap diri sebagai yang
utama, melainkan kehendak Bapalah yang
harus terlaksana.

Salib - Identitas Gereja dan Kemanusiaan
Sejati

Jika Kristus Yesus sudah menyatakan diri-Nya
melalui jalan salib, setiap orang Kristen yang
mengaku diri di dalam Kristus seharusnya
menghidupi jalan salib itu. Salib tidak
hanya sebagai sarana penyingkapan pribadi
Kristus, identitas gereja dan kemanusiaan
yang sejati pun juga tersingkapkan di atas
kayu salib. Surat Filipi 2:1-11 adalah sebuah
rangkaian besar di mana pribadi dan karya
Kristus justru menjadi fondasi cara hidup
orang percaya di tengah komunitas gereja.
Kemudian, kehidupan setiap orang percaya
menjadi teladan bagi seluruh dunia mengenai
apa artinya menjadi seorang manusia yang
diciptakan oleh Tuhan.

Paulus menasihatkan jemaat Filipi supaya
saling memperhatikan satu sama lain, tidak
menganggap diri sebagai yang paling utama,
melainkan memperhatikan kepentingan
orang lain juga (Flp. 2:3-4). Bagi orang
bukan Kristen, nasihat seperti ini mungkin
terlihat biasa saja. Mereka mungkin jauh
lebih baik daripada orang Kristen di dalam
mempraktikkannya. Tetapi, Paulus tidak
berhenti sampai di situ. Yang menarik dan
paling penting justru terdapat pada ayat
selanjutnya. Nasihat Paulus bukanlah tanpa
dasar, dan juga bukan sekadar common
sense belaka, melainkan hal itu dibangun
atas dasar inkarnasi Tuhan Yesus ke dunia.
Setiap orang Kristen perlu merendahkan
diri satu sama lain oleh karena Kristus telah
melakukannya terlebih dahulu. la bahkan
merendahkan diri-Nya sampai mati di kayu
salib. Jauh melampaui apa yang manusia
dapat bayangkan. Jika Tuhan Yesus telah
berbuat sedemikian, masak kita sebagai orang
Kristen yang mengaku berada di dalam Kristus
masih hidup dengan mental yang egoistis
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Di dalam [Salib] Kristus

dan oportunistis? Orang Kristen sejati adalah
mereka yang menaruh pikiran dan perasaan
yang ada di dalam Kristus (Flp. 2:5).

Setelah Kristus menyatakan diri-Nya melalui
kematian di atas kayu salib, la juga sekaligus
menjadi teladan bagi komunitas gereja. Maka
implikasi berikutnya adalah salib menjadi
tanda kemanusiaan sejati yang seharusnya
dimiliki oleh setiap manusia. Kristus yang
tersalib menyatakan kasih yang rela berkorban
bagi orang lain. Manusia yang diciptakan oleh
Allah seharusnya mampu bertindak seperti
yang Kristus lakukan, tetapi mereka gagal
akibat kejatuhan ke dalam dosa. Maka hanya
mereka yang berada di dalam Kristus yang
sanggup menghidupi kemanusiaan yang sejati
ini. Ini adalah anugerah yang begitu besar bagi
umat Tuhan. Hanya Gereja-Nya yang diberikan
anugerah untuk hidup di dalam Anak-Nya,
sehingga Gereja dapat menjadi mercusuar
bagi dunia yang kehilangan arah bagaimana
menghidupi kemanusiaan yang seharusnya.

Salib - Penyataan Diri Allah

Terakhir, salib Kristus sebagai manifestasi
dari karakter Allah itu sendiri. Hal ini
dimungkinkan karena inkarnasi Tuhan Yesus.
Inkarnasi memungkinkan sifat dan karakter
Ilahi tersingkapkan di dalam kehidupan
Tuhan Yesus di dunia. Prinsip ini pun dapat
kita telusuri dari surat yang sama, yaitu
Filipi 2:1-11, terutama di ayat 6. Michael
Gorman mengusulkan penggantian kata
“walaupun” (“although”) pada Filipi 2:6
dengan kata “karena” ("because”).3 Coba
Anda sebagai pembaca membandingkan kesan
yang ditimbulkan ketika membaca bagian
ini dengan dua kata yang berbeda tersebut.
Sebagian orang akan menyadari ada kesan
yang sangat berbeda. Kata “walaupun”
cenderung memberi kesan perbandingan yang
saling berkebalikan antara “rupa Allah” dan
“kehidupan mengosongkan diri”. Antara Allah
yang di sorga dan hamba di bumi. Keduanya
dipersatukan di dalam inkarnasi Tuhan Yesus.
Seolah-olah la tidak menghiraukan status-Nya
sebagai Allah Anak, demi hadir sebagai hamba
manusia. Tetapi jika membaca ayat itu dengan
kata “walaupun” diganti dengan “karena”,
muncul kesan yang makin kuat dan mendalam.
Justru karena Kristus adalah Allah, maka Dia
sanggup merendahkan diri-Nya. Hanya Allah
yang sanggup mengerjakan keselamatan ini,
dan tidak ada yang lain.

Usul ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan
kata “walaupun” secara penuh seolah-olah
kata itu salah, melainkan untuk makin
menguatkan makna yang sebelumnya. Apa
yang telah Kristus kerjakan di salib bukan
sekadar menghiraukan sejenak kemuliaan
Allah Anak, tetapi justru karena la adalah
Allah. Maka bagian Surat Filipi 2:1-11 ini
tidak hanya berbicara tentang pribadi dan
karya keselamatan Kristus, tetapi juga diri
dan karakter Allah itu sendiri, karakter Ilahi
yang mengosongkan diri, rendah hati, dan
mengorbankan diri bagi yang lain. Bukankah
ini yang kita kenal selama ini di dalam pribadi

Allah Tritunggal? Masing-masing pribadi saling
mengasihi, memuliakan, dan memberi diri
bagi pribadi yang lain. Maka dari itu, tema
keselamatan bukan hanya mengenai milik
Kristus, tetapi juga terkait dengan pernyataan
diri Allah. Setiap apa yang dikerjakan Kristus
adalah bagian dari tindakan Ilahi juga. Prinsip
ini dapat kita temukan di dalam surat-surat
Paulus yang lain, seperti kematian Kristus
sebagai tindakan kasih Allah (Rm. 5:6-8; 8:32)
dan seluruh karya Kristus sebagai tindakan
rekonsiliasi Ilahi (2Kor. 5:19). Sehingga,
memandang salib Kristus berarti memandang
pula Allah yang sedemikian mengasihi kita.

Di dalam [Salib] Kristus

Setelah membahas empat poin tentang salib
Kristus, pertanyaan berikutnya adalah, “Apa
maknanya bagi hidup kita saat ini?” Apakah
Kristus yang tersalib hanya berbicara soal
dosa manusia yang ditebus? Tentu saja tidak.
Surat Filipi 2:1-11 jelas mengindikasikan
adanya kesinambungan yang jelas antara
Kristus, Allah, Gereja, dan manusia. Berbicara
tentang kemanusiaan sejati, maka kita perlu
melihat kepada Kristus. Berbicara Allah yang
mengasihi, maka puncak kasih-Nya terletak
pada salib pula. Kisah penebusan di kayu
salib bukan hanya cerita Yesus Kristus saja,
melainkan cerita Allah yang melawat umat-
Nya.

Prinsip ini tidak hanya dituliskan bagi jemaat
Filipi saja, Paulus pun menuliskan hal ini
kepada jemaat di kota-kota yang lain.
Misalnya, 1 Korintus 9:12, 15, dan 19, di mana
ayat ini berbicara tentang Paulus yang rela
mengesampingkan haknya sebagai rasul demi
pemberitaan Injil. la bahkan rela menjadi
hamba bagi semua orang agar mereka boleh
mendengarkan berita Injil (1Kor. 9:19-23),
walaupun Paulus sendiri tidak berkewajiban
untuk berbuat sampai sejauh itu. Kemudian,
Surat Roma 15:1-3 dan 7 juga menekankan
kerelaan untuk menguatkan yang lemah
dan ikut bersukacita dengan orang lain,
dan terutama penerimaan satu sama lain,
seperti Kristus juga telah menerima kita demi
kemuliaan Allah. Bagi Paulus, mengaku diri
percaya kepada Kristus tidak boleh berhenti
pada kata-kata indah saja, melainkan harus
ternyatakan juga di dalam relasi kita dengan
saudara seiman.

Melalui momen Jumat Agung ini, mari kita
merenungkan kembali apa makna salib Kristus
bagi hidup kita saat ini. Penderitaan bukanlah
hal baru bagi hidup orang Kristen. Yesus
Kristus pun telah mengalami penderitaan
yang paling berat yang tidak ada satu orang
pun yang sanggup membayangkannya. Lebih
jauh lagi, Allah Bapa bahkan memalingkan
wajah-Nya sejenak ketika Yesus Kristus
harus menanggung hukuman dosa kita.* la
melakukan itu semua bukan demi penderitaan
itu sendiri. la ingin dikenal sebagai Tuhan
dan Juruselamat yang tidak menyayangkan
diri-Nya demi taat kepada kehendak Bapa. la
sekaligus menjadi teladan bagi Gereja-Nya,
mengenai bagaimana mereka seharusnya

berkomunitas di dalam Kristus, sehingga
hidup manusia yang sudah jatuh di dalam dosa
bisa dipulihkan di dalam relasi yang penuh
cinta kasih. Salib menjadi tanda Allah yang
mengasihi umat-Nya hingga menyerahkan
Anak-Nya mati di atas kayu salib.

Jika Kristus telah berbuat sedemikian agung,
bagaimana dengan kita sebagai orang Kristen,
apa yang sudah kita perbuat selama setahun
pandemi ini? Sebagai orang Kristen, apakah
kita senantiasa menghidupi jalan salib ini?
Membuang segala keegoisan di dalam diri
kita, tidak menghiraukan sejenak hak-hak
yang patut kita peroleh, demi menghadirkan
cinta kasih bagi sesama kita. Atau malah
sebaliknya, kita justru masih sibuk memikirkan
keselamatan diri sendiri agar terhindar dari
COVID-19, tanpa peduli dengan orang-orang
di sekitar kita? Berlomba-lomba secepat
mungkin mendapat vaksin terlebih dahulu,
tanpa memedulikan orang lain yang perlu
diprioritaskan. Kita boleh saja mengaku
Kristus adalah satu-satunya Juruselamat
dunia, mampu menjabarkan theologi yang
begitu baik, tetapi gagal menyatakan hal itu
di dalam relasi kita dengan orang lain.

Mari kita sekali lagi bertobat di hadapan
Tuhan, mengakui segala dosa dan kesalahan
kita yang mungkin pernah bersikap egoistis,
oportunistis, dan menutup mata terhadap
orang lain. Jika kita mau sungguh-sungguh
hidup bagi Kristus, pandanglah kepada
salib-Nya. la yang begitu mengasihi kita,
tidak menghiraukan sejenak kemuliaan
sorgawi, demi memulihkan dan mengangkat
kita dari lumpur dosa, supaya kita, sebagai
ciptaan Allah, tidak lagi hidup di dalam
dosa, melainkan memiliki hidup yang baru di
dalam Kristus, sehingga kita dapat berkata,
“Tetapi kami tidak mempergunakan hak itu.
Sebaliknya, kami menanggung segala sesuatu,
supaya jangan kami mengadakan rintangan
bagi pemberitaan Injil Kristus” (1Kor. 9:12b).

Trisfianto Prasetio
Pemuda FIRES

Endnotes:

1. Gorman, Michael. Participating in Christ. Baker
Academic: 2019. Hlm. 34-39.

2. Bacaan lebih lanjut perihal ayat ini: Buletin PILLAR
Edisi Februari 2021 dengan judul “Theologi kepada
Pemulihan Relasi”.

3. Kata hyparchon di dalam bahasa Yunani dapat
diterjemahkan sebagai dua hal, yaitu [1] “although”
(NASB) atau “though” (ESV, NLT, NAB) dan [2]
“being” (NIV).

4. Mat. 27:46.
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enikah pada usia muda bukanlah hal
Myang mudah. Saya pernah membaca

sebuah kisah mengenai seorang
wanita yang menikah pada usia remaja,
lalu suatu hari ia “mencuri waktu” pulang
ke rumahnya dan bersembunyi di tempat
ia dahulu biasa bermain. Pada petang hari,
suaminya menemukannya dan membawanya
kembali. Sang suami tahu tidak mudah bagi
istrinya untuk meninggalkan masa anak-anak
dan menghadapi tantangan sebagai orang
dewasa. Tetapi ia juga tahu bahwa sudah
saatnya sang istri meninggalkan masa anak-
anaknya. Masa yang baru telah tiba di dalam
kehidupan istrinya.

Hal serupa juga terjadi pada kehidupan orang
Kristen abad pertama. Orang Kristen mula-
mula kebanyakan adalah orang yang telah
dididik dengan paham Yudaisme. Setelah
percaya kepada Yesus, mereka memiliki
relasi yang lebih intim dan pengenalan yang
lebih penuh tentang Allah. Tetapi setelah
beberapa saat, sebagian orang Kristen
Yahudi merindukan tradisi mereka, bahkan
memaksa orang Kristen bukan Yahudi untuk
mengikutinya.

Latar Belakang dan Masalah

Sebagai orang Yahudi, wajar jika Paulus
pertama-tama ingin memberitakan Injil
kepada kaum sebangsanya. Namun, Alkitab
mencatat adanya perlawanan orang Yahudi
kepada Paulus, termasuk di Galatia (Kis.
13:46-47). Reaksi negatif ini mendorong Paulus
untuk memberitakan Injil kepada orang bukan
Yahudi dan terbukti berhasil; banyak orang
bukan Yahudi yang menjadi percaya (Kis.
14:1, 27).

Pertobatan orang bukan Yahudi justru
menyebabkan masalah theologis dan praktis
yang serius di Galatia. Haruskah orang bukan
Yahudi mengikuti tradisi Yahudi? Perlukah
orang bukan Yahudi disunat? Paulus sendiri
tidak pernah menyunat orang percaya
bukan Yahudi selama perjalanan misinya,
tetapi para guru palsu di Galatia bersikeras
mengatakan bahwa orang percaya bukan
Yahudi harus disunat. Bagi Paulus, masalah
sunat ini bukanlah hal yang sepele melainkan
sebuah penyelewengan yang serius bagi
Injil. Pemaksaan tradisi sunat ini telah
mengakibatkan perpecahan di dalam jemaat
Galatia (Gal. 6:15-16), penyangkalan akan

kecukupan dari kematian dan kebangkitan
Kristus (Gal. 5:2), serta perlawanan terhadap
Injil karena mereka mengandalkan daging
untuk menyempurnakan keselamatan (Gal.
3:3).

Melihat semua ini, Paulus tidak bisa tinggal
diam. la menulis surat untuk membebaskan
baik orang Kristen bukan Yahudi maupun
orang Kristen Yahudi di Galatia dari pandangan
destruktif para guru palsu tersebut.

Already and Not Yet

Paulus berulang kali mengoreksi para guru
palsu di Galatia dengan ajaran “pembenaran
hanya melalui iman”. Tetapi ajaran Paulus
tentang sunat dan keselamatan sesungguhnya
merupakan ungkapan dari keyakinan theologis
yang lebih mendasar. Paulus mengajarkan
bahwa zaman agung yang akan datang telah
dimulai dengan kematian dan kebangkitan
Kristus, meskipun dosa dan maut belum
dilenyapkan sepenuhnya sampai Kristus datang
kedua kali. Maka saat ini orang Kristen hidup di
dalam masa yang disebut “sudah dan belum”
(already and not yet), yaitu ketika dosa
dan maut bertumpang tindih dengan zaman
keselamatan kekal.

Fakta bahwa zaman ini dan zaman yang akan
datang hadir secara berdampingan telah
memunculkan berbagai kesalahmengertian
di dalam jemaat Galatia. Paulus percaya
bahwa kontroversi spesifik tentang sunat
dan pembenaran adalah gejala dari masalah
yang lebih mendasar. Kesalahan yang
lebih fundamental yang terjadi di Galatia
ialah bahwa para guru palsu telah sangat
meremehkan signifikansi karya Kristus yang
menghadirkan zaman yang akan datang
melalui kematian dan kebangkitan-Nya.
Mereka gagal menyadari bahwa sebagian
besar dari zaman yang akan datang itu kini
telah hadir.

Dengan demikian, ajaran para guru palsu
di Israel dapat disebut sebagai “eskatologi
yang tidak sempurna penggenapannya”, yang
memburamkan signifikansi dari kedatangan
Kristus yang pertama. Kita akan melihat hal
ini di dalam enam hal.

Kristus
Dalam pembukaan suratnya, Paulus menarik
perhatian jemaat Galatia kepada maksud Bapa

o > ey ' -~ s T+ f y
The Circumcision by Giovanni Bellini (c. 1500)

dalam mengutus Kristus. Yesus diutus “untuk
menyelamatkan kita dari zaman sekarang yang
jahat ini” (Gal. 1:3-4, NIV).

Ungkapan “zaman sekarang yang jahat ini”
senada dengan terminologi Yahudi standar
dan merupakan istilah lain untuk “zaman ini”,
yaitu zaman dosa dan penghakiman sebelum
kedatangan Sang Mesias. Paulus memaparkan
Kristus dengan cara ini untuk menunjukkan
bahwa orang Kristen di Galatia telah gagal
memahami tujuan dari kedatangan Kristus ke
dunia ini, yaitu untuk membawa orang Kristen
ke zaman yang akan datang.

Para guru palsu di Galatia telah menyebabkan
banyak orang Kristen gagal melihat perubahan-
perubahan besar yang telah dilakukan oleh
Kristus ke dunia ini. Fakta ini khususnya
terlihat ketika para guru palsu ini bersikeras
untuk kembali kepada sunat yang adalah
tanda perjanjian yang telah kedaluwarsa.
Iman Kristen mengajarkan bahwa Yesus datang
ke bumi ini untuk melepaskan orang percaya
dari zaman ini dan dari jalannya yang lama.
Menyangkali kebenaran ini di dalam teori
atau praktik berarti menyangkali hakikat
iman Kristen.

Injil

Kita yakin bahwa para guru palsu di Galatia
tidak pernah berhenti membicarakan tentang
Yesus. Bagaimanapun juga, mereka masih
menyebut diri mereka orang Kristen. Tetapi
Paulus menyebut pemberitaan mereka
sebagai “injil lain”, atau bahkan sama sekali
bukan Injil (Gal. 1:6-7). Apa alasan Paulus
menyatakan hal ini?

Kata “Injil” atau “kabar baik” adalah
terjemahan dari kata Yunani euangelion,
yang didasarkan pada istilah Ibrani Perjanjian
Lama mebasar, khususnya seperti yang
dipakai dalam Yesaya 52:7, “Betapa indahnya
kelihatan dari puncak bukit-bukit kedatangan
pembawa berita, yang mengabarkan berita
damai dan memberitakan kabar baik, yang
mengabarkan berita selamat dan berkata
kepada Sion: ‘Allahmu itu Raja!’”

Dalam bagian tersebut, Yesaya memakai
istilah “kabar baik” untuk mengumumkan
bahwa masa pembuangan sudah berakhir.
Allah telah menegakkan pemerintahan-Nya;
la mulai menghakimi musuh-musuh-Nya
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dan memberkati umat-Nya. Kabar baik
keselamatan itu ialah “Allahmu itu Raja” atau
“pemerintahan Allah”, yang dalam Perjanjian
Baru disebut “Kerajaan Allah”, yang juga
adalah istilah lain untuk “zaman yang akan
datang”.

Maka, ketika Paulus mengatakan bahwa para
guru palsu “sama sekali tidak mewartakan
Injil”, ia sedang mengatakan kalau mereka
telah menyangkal bahwa Kristus telah
membawa zaman yang akan datang itu,
zaman keselamatan, zaman Kerajaan Allah.
Dengan mengajarkan sunat dan menyiratkan
pembenaran oleh ketaatan kepada hukum
Taurat, para guru palsu menyangkal signifikansi
yang sejati dari kedatangan Kristus yang
pertama.

Maka, sebenarnya mereka tidak memiliki Injil
untuk ditawarkan kepada orang lain, sebab
mereka tidak percaya bahwa Kristus telah
membawa Kerajaan Allah atau zaman yang
akan datang. Paulus mengerti bahwa akar
permasalahan di Galatia adalah “eskatologi
yang tidak sempurna penggenapannya”.
Injil Kristen adalah pewartaan bahwa Kristus
sungguh-sungguh telah mendatangkan Kerajaan
Allah ke bumi; la telah memperkenalkan
zaman yang akan datang.

Taurat

Ajaran bahwa kita menerima berkat-
berkat Allah melalui iman bukanlah sejenis
doktrin baru yang dibawa Paulus dalam
penginjilan kepada orang bukan Yahudi.
Iman selalu merupakan jalan keselamatan.
Tetapi penekanan Paulus pada doktrin iman
membangkitkan pertanyaan yang serius: jika
berkat Allah untuk orang Yahudi dan orang
bukan Yahudi selalu diberikan hanya melalui
iman, lalu apa tujuan dari hukum Musa?
Mengapa Allah memberikan hukum Musa
kepada Israel?

Paulus menjawab dengan mengatakan bahwa
hukum Taurat diberikan karena pelanggaran-
pelanggaran sampai Keturunan yang dimaksud
oleh janji itu datang (Gal. 3:19, NIV). Di
sini Paulus tidak sedang mengesampingkan
relevansi moral dari hukum Musa, sebab
dalam bagian yang lain, Paulus merujuk
kepada Imamat 19:18 untuk menjelaskan
mengapa orang percaya harus mengejar
kasih. Sebab seluruh hukum Taurat tercakup
dalam satu firman ini, yaitu: “Kasihilah
sesamamu manusia seperti dirimu sendiri!”
(Gal. 5:14). Rujukan lain kepada Taurat
muncul ketika Paulus menulis, “... buah
Roh ialah: kasih, sukacita, damai sejahtera,
kesabaran, kemurahan, kebaikan, kesetiaan,
kelemahlembutan, penguasaan diri. Tidak
ada hukum yang menentang hal-hal itu” (Gal.
5:22-23).

Jika Paulus tidak mengajarkan orang Kristen
untuk membuang hukum Musa, lalu mengapa
ia menulis bahwa Taurat diberikan “karena
pelanggaran-pelanggaran” dan hanya berlaku
“sampai Keturunan itu telah datang”?

Kita perlu mengingat bahwa masalah di Galatia
adalah para guru palsu yang menilai hukum
Taurat jauh lebih baik daripada keadaan
yang sebenarnya; mereka berpikir ketaatan
kepada Taurat adalah jalan untuk menerima
keselamatan dari Allah. Paulus menentang
dengan mengatakan bahwa Allah selalu
memberkati umat-Nya melalui sarana iman.
Hukum Taurat tidak dilembagakan untuk
memberi keselamatan kepada umat Allah atau
untuk memampukan mereka hidup secara
benar; hukum Taurat dilembagakan untuk
menyingkapkan dosa mereka.

Hukum Taurat memiliki fungsi penting dalam
rencana Allah “[sampai Keturunan ... itu telah
datang]” maksudnya, sampai Kristus datang.
Hukum Musa diberikan untuk menghakimi
manusia karena dosa mereka, tetapi otoritas
ini hanya bersifat sementara. Karena Kristus
sudah datang, la telah meresmikan zaman yang
baru, dan karena orang percaya dipersatukan
dengan Kristus, mereka dibimbing masuk ke
dalam zaman yang akan datang, di mana
otoritas Taurat untuk menghakimi telah
dihapuskan. Para pengikut Kristus yang sejati
bebas dari penghakiman hukum Taurat.

Kesatuan dengan Kristus

Para guru palsu di Galatia mendorong jemaat
Galatia untuk mengerti keselamatan mereka
secara individualis. Fokus mereka kepada
sunat dan pelaksanaan hukum Musa telah
mengerdilkan keselamatan menjadi usaha
perorangan untuk hidup benar dan menyiratkan
pencapaian pembenaran dengan ketaatan
pribadi kepada Taurat. Semua orang—laki-laki,
perempuan, dan anak-anak—dibiarkan berdiri
di hadapan Allah atas dasar jasa diri mereka
masing-masing. Akibatnya, sebagian orang
percaya dalam gereja akan dianggap lebih
baik ketimbang yang lain.

Paulus bersikeras bahwa baik pembenaran
maupun kehidupan yang benar tidak dapat
diperoleh dengan jalan ini. Pembenaran dan
kehidupan yang benar harus datang melalui
kesatuan dengan Kristus (Gal. 3:26-29). Kita
“mengenakan Kristus” dan ada “di dalam
Kristus Yesus”. Allah memandang orang Kristen
seakan-akan mereka adalah Kristus sendiri.
Dan karena Kristus sepenuhnya benar, kudus,
dan layak menerima segala berkat Abraham,
Allah juga melihat kita sebagai orang benar,
kudus, dan layak memperoleh berkat.

Sekali lagi, perspektif Paulus berasal dari
eskatologinya. Paulus mengajarkan bahwa
transisi dari zaman penghakiman masa
kini ke zaman berkat yang akan datang
terjadi melalui kehidupan, kematian, dan
kebangkitan Kristus. Dengan ketaatan-Nya
kepada Taurat, Kristus memenuhi tuntutan-
tuntutan Taurat untuk semua orang percaya.
Dengan kematian-Nya yang menggantikan
orang percaya, Kristus telah memenuhi
tuntutan Taurat bahwa dosa harus dihukum,
yaitu kematian. Dengan kebangkitan-Nya,
orang percaya dianggap layak oleh Bapa untuk
menerima kemuliaan, karena Kristus menjadi

perwakilan mereka. Atas dasar ini, Allah
menganggap bahwa orang percaya telah mati
terhadap kutuk Taurat bersama Kristus dan
telah dibangkitkan bersama Kristus ke dalam
kehidupan baru dari zaman yang akan datang.

Mengikuti para guru palsu Galatia berarti
menolak peran inti Kristus sebagai pewaris
janji Abraham, dan hal ini berarti menuntut
setiap orang untuk mengejar berkat dari
kehidupan yang benar dengan usahanya
sendiri. Tetapi Paulus melihat Kristus sebagai
keturunan Abraham yang melalui-Nya semua
aspek keselamatan itu datang, sehingga
menyatakan dengan jelas bahwa orang
percaya menerima semua berkat Allah hanya
ketika mereka dipersatukan dengan Kristus.

Roh Kudus

Paulus heran terhadap kebodohan orang
Kristen di Galatia, yang memulai kehidupan
Kristen mereka dengan mengandalkan
Roh Kudus, tetapi telah diperdaya untuk
mengandalkan usaha mereka sendiri (Gal. 3:1-
3). Dalam Galatia 5:16-26, Paulus membangun
kontras tajam antara daging dan Roh. Paulus
mengontraskan perbuatan-perbuatan yang
berasal dari natur yang berdosa (usaha
kedagingan manusia) dengan buah Roh yang
berasal dari Roh Kudus.

Para guru palsu ingin agar orang-orang percaya
dapat tunduk kepada sunat dan dimampukan
untuk hidup benar melalui usaha kedagingan
manusia. Tetapi Paulus menunjukkan bahwa
satu-satunya yang dapat dihasilkan oleh usaha
manusia adalah dosa.

Yoel 2:28 mengungkapkan bahwa selama
zaman yang akan datang, Allah akan
mencurahkan Roh-Nya dengan cara yang
belum pernah dilakukan-Nya dalam Perjanjian
Lama. Roh Kudus telah hadir bersama orang
percaya bahkan ketika Kristus belum datang,
dan la telah memampukan orang percaya
untuk tetap setia kepada Allah. Tetapi
waktu itu kepenuhan yang lebih besar dan
karunia-karunia khusus dari-Nya masih belum
diberikan, dengan sedikit pengecualian bagi
segelintir orang seperti para nabi, imam, dan
raja. Dalam Perjanjian Lama, kehadiran Roh
Kudus kurang dramatis dan melimpah. Tetapi
Yoel menubuatkan bahwa dalam zaman yang
akan datang Roh Kudus akan dicurahkan ke
semua kelas dan kelompok orang percaya.
Nubuat ini digenapi pada hari Pentakosta
(Kis. 2) ketika Allah mulai mencurahkan
Roh-Nya kepada semua umat-Nya dalam cara
yang dramatis, yang menunjukkan bahwa
pengharapan akan zaman yang akan datang
telah menjadi kenyataan.

Para guru palsu telah mengajar jemaat
Galatia untuk menyangkali pemberian karunia
dan kemampuan yang berlimpah dari Roh
Kudus dalam zaman Perjanjian Baru. Mereka
gagal menyadari berkat yang besar dari

Bersambung ke halaman 5
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terus berkobar dalam dirinya. Sebelum

mengenal Kristus, api kebencian
menguasai dirinya. Kebencian terhadap apa?
Kebencian terhadap Kristus dan pengikut-
Nya. Namun, setelah bertemu dengan Tuhan,
api kebencian kini menjadi api suci dari
Tuhan yang membuat dirinya tidak berhenti
mengabarkan Injil. Salah satu pelayanan
Paulus yang paling dikenal adalah ketika ia
memberitakan tentang Kristus di Athena.
Peristiwa ini digambarkan oleh salah satu
seniman terbaik di dalam sejarah, yaitu
Raffaello Sanzio da Urbino, atau yang dikenal
sebagai Raphael.

P aulus adalah seseorang dengan api yang

Pada tahun 1515, Paus Leo X meminta Raphael
untuk mempersiapkan sebuah set permadani
(tapestry) yang menggambarkan kehidupan
Petrus dan Paulus, untuk dimasukkan ke
dalam Sistine Chapel. Saat itu, Sistine Chapel
sudah dipenuhi dengan lukisan dinding
(fresco) dari Michelangelo dan seniman
lainnya, baik pada dinding atas maupun
tempat lain. Bagian yang kosong untuk
dapat diisi oleh Paus Leo X adalah dinding
bagian bawah. Maka, Raphael diminta untuk
membuat serangkaian permadani (tekstil
tenun) tentang kehidupan Petrus dan Paulus
untuk mengisi bagian yang kosong dari Sistine
Chapel.

Paul Preaching at Athens
(Sumber: https://news.artnet.com/
exhibitions/the-sistine-chapel-raphael-
tapestries-1783185)

Seluruh karya tersebut dikenal dengan
sebutan “The Raphael Cartoons”. Cartoon
di dalam pengertian kita sekarang adalah
animasi atau gambar yang ada di dalam film
untuk anak-anak. Istilah cartoon berasal
dari bahasa ltalia, yaitu cartone, yang
berarti kertas berukuran besar. Pada zaman
Renaissance, ini adalah suatu gambar di
dalam skala yang besar dan salah satunya
adalah untuk permadani. Terdapat sepuluh
cartoon di dalam serangkaian permadani
yang dibuat oleh Raphael berkaitan dengan
kehidupan Petrus dan Paulus, salah satunya
adalah Paul Preaching at Athens.

Kisah Para Rasul 17:16 mencatat bahwa
Paulus berada di Athena dan ia melihat kota
itu penuh dengan patung berhala, maka
hatinya begitu sedih. Paulus berdiskusi
dengan beberapa orang Yahudi, beberapa ahli
pikir dari golongan Epikuros dan Stoa. Mereka
bertukar pikiran hingga akhirnya Paulus
dibawa ke Areopagus untuk memberitakan
imannya. Kisah Para Rasul 17:22-31 mencatat
mengenai apa yang Paulus katakan. la tahu
yang dipercayai oleh golongan Epikuros dan
Stoa, sehingga apa yang diberitakannya
justru akan menantang pemikiran mereka.

Dari Paulus, kita belajar bahwa setiap orang
Kristen harus memiliki kesadaran bahwa
penting untuk kita benar-benar memiliki
totalitas di dalam mengenal siapa Kristus,
sehingga kekristenan sanggup menjawab
tantangan dari dunia. Paulus bahkan
menyatakan tentang Kristus dengan posisi
berdiri, bukan duduk. Ini menjadi satu simbol
bahwa ia sedang mendeklarasikan imannya,
bukan menutup-nutupi atau ragu-ragu.

Raphael menggambarkan peristiwa ini
dengan begitu indah. Di dalam cartoon Paul
Preaching at Athens, terdapat tiga hal yang
dapat diperhatikan, yaitu:

1. Pada bagian kiri, terdapat seseorang yang
menggunakan penutup kepala sedang
mendengarkan Paulus. Orang tersebut
diyakini adalah Paus Leo X, orang yang
meminta Raphael membuat karya ini.

2. Pada bagian kanan, ada sebuah patung
yang terlihat cukup jelas dengan
beberapa patung lainnya di balik pilar.

#

1

Hal ini seperti yang dikatakan Alkitab,
bahwa kota Athena penuh dengan patung
berhala. Patung itu adalah Ares, dewa
perang dalam mitologi Yunani. Dewa
perang ini menjadi tanda yang kontras
dengan Kristus yang diberitakan oleh
Paulus, yang seolah-olah adalah dewa
yang lemah dan tidak berkuasa seperti
Ares.

3. Pada bagian kanan bawah terdapat
seorang laki-laki dan perempuan yang
digambarkan dengan gestur seperti
menerima dan fokus mendengarkan.
Dua orang tersebut digambarkan sebagai
Dionisius, anggota majelis Areopagus, dan
Damaris. Kisah Para Rasul 17:34 mencatat
bahwa setelah Paulus selesai berbicara,
ia pergi dari sana dengan diikuti beberapa
orang yang menjadi percaya, termasuk
Dionisius dan Damaris.

Pada tahun 2020, dalam rangka memperingati
500 tahun kematian Raphael, karya
permadani tentang Paulus dan Petrus yang
masih tersisa dipasang kembali di Sistine
Chapel, di dalam posisi asli pada waktu
Paus Leo X memintanya. Biasanya, karya-
karya ini dipasang secara bergilir di dalam
tempat kaca. Berbagai karya ini dicoba untuk
dipertahankan dan direstorasi oleh para ahli
dari Museum Vatikan. Pada waktu seluruh
karya ini diselesaikan, diyakini bahwa
Raphael tidak melihat proses pemasangannya
karena sakit dan akhirnya meninggal dunia.

Pelayanan Paulus adalah pelayanan yang
berat, tetapi sangat dipakai Tuhan. Dahulu,

WSS oy
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Dari Seteru menjadi Rekan Sekerja Allah (3)

ia adalah penganiaya Kristus dan pengikut-
Nya. Setelah bertobat, ia memberitakan
Kristus, apa pun risiko dan tantangannya.
Paulus dipenjarakan, ditolak, ditantang,
dan lain-lain. Kehidupannya sebagai rekan
sekerja Allah adalah pelajaran penting
bagi orang Kristen. Mungkin kita berpikir
bahwa Paulus dipilih karena ia memiliki
bakat yang besar. la adalah seorang Yahudi
yang dari kecil dididik dengan ketat dan
memiliki hal-hal yang sebenarnya sangat
dibanggakan oleh seorang Yahudi. Namun,
Paulus sendiri mengatakan bahwa hal-
hal yang membanggakan, yang begitu
memegahkan dirinya dahulu, menjadi
sampah yang tidak berarti ketika ia bertemu
Kristus. Dari kalimat ini kita mendapatkan
sebuah indikasi bahwa segala bakat dan
kehebatan Paulus sebenarnya adalah hal
yang tidak berguna atau tidak bernilai
jikalau dibandingkan dengan Kristus. Bahkan
Paulus mengatakan bahwa ia adalah seorang
yang paling berdosa di antara orang-orang
berdosa. Maka satu-satunya alasan Allah
memilih Paulus adalah karena anugerah Allah
itu sendiri. Tanpa anugerah Allah, seluruh
bakat dan pencapaian kita tidak mungkin
memiliki arti. Sebaliknya, dengan pimpinan
Allah semua hal ini justru dapat dipakai lebih
besar lagi di dalam menjalankan pekerjaan
Allah. Kehidupan yang dipakai Tuhan adalah
anugerah.

Begitu pun dengan kita. Tidak ada usaha
apa pun dari diri kita yang membuat kita

dipilih menjadi rekan sekerja Allah. Tuhan
sendirilah yang memanggil dan menentukan.
Jika Tuhan memanggil kita, janganlah kita
mengeraskan hati, sebab itu adalah hak
istimewa yang hanya mungkin didapatkan
oleh orang Kristen. Mungkin kehidupan
yang menjalankan kehendak Allah terlihat
lebih berat dibanding orang-orang yang
tidak mengenal-Nya. Namun, kehidupan
yang terlihat lebih berat ini justru memiliki
makna yang begitu besar dan kaya. Karena
kita hidup dipakai oleh Allah yang berdaulat
atas alam semesta ini.

Pemasangan Permadani Raphael di
Sistine Chapel
(Sumber: https://news.artnet.com/
exhibitions/the-sistine-chapel-raphael-
tapestries-1783185)

Apabila kita melihat ada hamba Tuhan yang
pernah dengan keras menolak Tuhan, tetapi
bertobat dan akhirnya benar-benar dipakai

oleh-Nya, kiranya kita boleh menjadi seperti
Dionisius dan Damaris yang mendengarkan
orang yang Tuhan pakai. Apabila kita sudah
menjadi Kristen sejak lama, tetapi tidak
pernah serius bergumul dalam pengenalan
akan Tuhan dan peran kita sebagai saksi
Tuhan, mari kita belajar dari Paulus. Paulus
berdiri di Areopagus dan di sana ia tidak
malu akan Injil. Dia mengenal Kristus dan ia
memberitakannya dengan lantang. Kiranya
ini boleh menjadi hal yang kita kejar,
sehingga kehidupan kita sebagai orang
Kristen diperkenan Allah dan menjadi berkat
bagi sesama.

Sharon Nobel
Pemudi GRIl Bandung
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Takhta Kristus dalam Keluarga

Sambungan dari halaman 19

sengsara dan penderitaan. Akibat dosa, Allah
berkata kepada Adam bahwa dengan peluh dia
akan mencari makanan. Sedangkan kepada
perempuan, perempuan akan mengalami susah
payah dan kesakitan dalam mengandung dan
melahirkan anak. Ini adalah konsekuensi dosa.
Akan tetapi Tuhan memberikan pengharapan
bahwa pernikahan akan menjadi bahagia dan
harmonis bila keduanya takut akan Tuhan.
Keduanya harus saling mengasihi seperti
Allah mengasihi mereka berdua dengan kasih
yang besar. Dalam bab ini juga, Pdt. Stephen
Tong menjelaskan bahwa setiap orang Kristen
harus menghargai pernikahan dan tidak boleh
bercerai. Pernikahan adalah simbol Kristus dan
Gereja-Nya yang tidak mungkin dipisahkan
oleh apa pun.

Bab terakhir berbicara tentang keluarga yang
bahagia. Pdt. Stephen Tong mengambil dasar
dari Mazmur 128:1-6. Allah harus bertakhta
di atas setiap keluarga. Ada tujuh hal penting
bagaimana menjadi keluarga yang berbahagia:

1. Suami berusaha dengan benar supaya
keluarganya takut akan Tuhan. Berusaha
membangun keluarga dengan benar dan

jerih payah yang benar. Jangan dengan
kejahatan.

2. Merencanakan agar keluarga dapat menjadi
berkat bagi banyak orang. Tidak menjadi
keluarga yang merencanakan segala yang
jahat atau menjadi batu sandungan bagi
orang lain.

3. Seorang istri yang sehati di rumah dan
menghormati suaminya. Istri adalah
mahkota pria, bukannya leher pria. Istri
memiliki senjata yaitu kesedihan yang
kudus. Ini adalah senjata yang ampuh
mengubah karakter pria yang buruk. Istri
jangan pernah menghina suami karena apa
pun. Suami dan istri perlu bersatu hati
untuk membangun keluarga yang bahagia.
Istri yang sehati dan menghormati suami
bagaikan pohon anggur yang subur.

4. Keturunan yang kudus. Membesarkan anak
itu pada awalnya susah, tetapi kemudian
dapat memberikan kebahagiaan. Anak-
anak yang dididik dengan ketat dan
berdasarkan firman Tuhan akan menjadi
tunas atau biji zaitun. Sebuah biji yang
ketika dimakan pahit rasanya, tetapi
sangat enak dan manis kemudian.

5. Memperoleh berkat dari Tuhan, bukan
dari setan. Setan bisa saja menawarkan
berkat materi, tetapi harganya adalah

ketidakbahagiaan hidup. Kita akan makin
jauh dari Tuhan. Akan tetapi berkat yang
kita terima dari Tuhan akan menyukakan
hati dan memberikan rasa syukur yang
melimpah.

6. Keluarga yang terus menyaksikan Kerajaan
Allah bertumbuh. Keluarga yang ikut
melayani Tuhan di gereja, ikut berkontribusi,
dan memberikan persembahan dalam
gereja, akan memperoleh kebahagiaan
dari Tuhan. Keluarga yang bahagia adalah
keluarga yang ingin melihat Kerajaan Allah
dipertumbuhkan. Suami dan istri tidak ada
pertentangan dalam hal melayani Tuhan
dengan setia.

7. Ketika kita melihat hari-hari hidup keluarga
kita sudah cukup. Di umur yang lanjut,
suami istri dapat menikmati jerih lelah
dalam melayani Tuhan sebagai keluarga,
dan bisa melihat keturunan yang hidup
takut akan Tuhan. Ketika dapat melihat
anak-anak dari anak-anak suami dan istri
tersebut, itu adalah kebahagiaan.

Vik. Nathanael Marvin Santino
Hamba Tuhan GRIl Semarang
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edemption atau penebusan adalah
Rsebuah momen yang penting di dalam

sejarah manusia, karena melalui momen
inilah arus sejarah dapat diputarbalikkan
menuju kekekalan. Sejak manusia jatuh ke
dalam dosa, sejarah manusia secara bertahap
sedang menuju kepada kehancuran dan
penghakiman kekal. Alkitab dengan jelas
mencatat bagaimana kerusakan dan kebejatan
manusia terjadi di dalam sejarah. Jikalau Tuhan
tidak melakukan intervensi di dalam sejarah,
walaupun dengan menyatakan murka-Nya,
mungkin umat manusia saat ini sudah punah
karena kerusakan dan kebobrokan mereka.
Ambil contoh saja, zaman Nuh. Dengan jelas
Alkitab mencatat bahwa apa yang dipikirkan
oleh manusia hanyalah kejahatan semata.
Bayangkan sebuah masyarakat yang di dalam
hatinya penuh dengan keinginan berbuat
jahat, itu pasti sebuah lingkungan yang begitu
mengerikan dan mencekam. Di mana pun kita
berada, kita pasti akan hidup dengan penuh
kekhawatiran dan kecurigaan karena orang-
orang di sekeliling kita memiliki motivasi yang
jahat. Apa jadinya jikalau masyarakat yang
seperti demikian dibiarkan hidup beberapa
generasi lagi? Mungkin berbagai penyakit
akan muncul, tindakan-tindakan kriminal yang
begitu keji terjadi di mana-mana, dan cepat
atau lambat manusia pasti akan mengalami
kebinasaan. Di tengah situasi seperti ini, Allah
melakukan intervensi dengan menurunkan air
bah dan menyelamatkan sekelompok orang
saja. Ini adalah bentuk pemeliharaan Tuhan
bagi umat manusia di dalam sejarah. Masih
banyak contoh lain seperti kisah Menara
Babel, Sodom dan Gomora, dan masih banyak
lagi intervensi Allah di dalam sejarah untuk
memelihara manusia dari penghancuran diri
mereka sendiri. Ini adalah salah satu bentuk
pemeliharaan Allah dengan menyatakan
murka-Nya kepada ciptaan-Nya.

Namun intervensi Allah yang terbesar terjadi
bukan di dalam peristiwa-peristiwa tersebut,
tetapi di dalam kehadiran Sang Allah Anak di
dalam dunia ciptaan ini. la hadir tidak lagi
untuk menyatakan murka Allah tetapi justru
untuk menanggung murka-Nya. Bukan hanya
itu saja, kehadiran Kristus menjadi titik balik
(turning point) kehidupan kaum pilihan-Nya.
Murka Allah dan kebinasaan yang menghantui
kehidupan mereka kini berubah menjadi
pengharapan akan hidup yang kekal. Karya
keselamatan yang Kristus lakukan adalah

sebuah pekerjaan yang tuntas dilakukan.
Sehingga kita yang berdosa dapat diubahkan
menjadi seorang yang dibenarkan. Ini adalah
momen yang sangat penting bagi orang
percaya. Karena melalui karya Kristus ini,
kita mendapatkan jaminan hidup kekal. Di
dalam Yesaya 53:4-6 dengan jelas dinyatakan
bagaimana karya penebusan Kristus dijalankan
demi kita. Dan bagian inilah yang juga dipakai
menjadi salah satu bagian Oratorio Messiah.
Sebuah bagian yang dirangkai di dalam tiga
lagu chorus (dinyanyikan oleh paduan suara)
secara berkesinambungan. Bagian inilah
yang akan kita bahas secara singkat di dalam
artikel ini.

24, Chorus: Surely, He hath borne our griefs
Surely, He hath borne our griefs and carried
our sorrows; He was wounded for our
transgressions, He was bruised for our
iniquities; the chastisement of our peace was
upon Him. (Isa. 53:4,5)

Tetapi sesungguhnya, penyakit kitalah
yang ditanggung-Nya, dan kesengsaraan
kita yang dipikul-Nya, Dia tertikam oleh
karena pemberontakan kita; la diremukkan
oleh karena kejahatan kita; ganjaran
yang mendatangkan keselamatan bagi kita
ditimpakan kepada-Nya. (Yes. 53:4,5)

Pada lagu pertama dari tiga rangkaian lagu
chorus ini, Handel kembali menggunakan
rapid dotted rhythms seperti yang digunakan

“He gave His back to the smiters.” Dengan
kembali menggunakan pola iringan seperti
ni, kita seolah-olah kembali dibawa untuk
membayangkan penyiksaan yang Kristus
alami ketika mendengarkan bagian ini.
Selain itu, pada kata “Surely”, biasanya
koor akan menyanyikan dengan intonasi
yang sangat kental bahkan terdengar seperti
menyentak untuk memberikan penekanan
seperti seorang yang sedang meyakinkan
orang lain. Dan pada bagian ini pun melodi
dinyanyikan secara dotted rhythms untuk
memberikan intonasi yang kental. Dan hal ini
diikuti dengan melodi dan iringan yang juga
tetap memberikan kesan mencekam. Hal ini
seolah-olah ingin mengingatkan kita bahwa
segala berkat, anugerah, dan harapan yang
kita peroleh dari karya keselamatan Kristus
harus la jalani dengan melalui berbagai
penderitaan. Kalimat “He hath borne our
griefs and carried our sorrows” adalah bagian
yang dinyanyikan oleh paduan suara dengan
intensitas yang tinggi untuk memberikan
penekanan dan keseriusan dari berita ini. Hal
ini bagaikan seorang pengkhotbah yang sedang
berteriak dan dengan tegas menyatakan
bahwa Kristus benar-benar menanggung
seluruh kesengsaraan yang seharusnya kita
terima karena dosa-dosa kita.

Namun suasana dengan drastis berubah
di kalimat “He was wounded for our
transgressions, He was bruised for our

dalam lagu He was despised pada bagian iniquities.” Pada bagian ini, orkestra
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Bagian kontemplatif dengan sustained flow of melody dan stable rhythms
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Lagu dinyanyikan secara susul-menyusul
menggunakan teknik fugue

bergabung dengan paduan suara di dalam
menyanyikan bagian yang memiliki alunan
yang sustained, yang diisi dengan harmoni
yang disonan dan ritme yang lebih stabil
dengan penekanan pada kata “bruised” dan
“our iniquities”. Bagian ini menjadi sebuah
bagian yang seolah-olah membawa kita untuk
merenungkan dengan lebih contemplative
bagaimana kesengsaraan yang Kristus alami
ketika la hendak disalibkan, semua itu adalah
karena dosa-dosa kita yang ditanggung oleh-
Nya. Bagian ini sering kali menjadi bagian
yang sangat menyayat hati karena kita dibawa
untuk benar-benar merenungkan kesengsaraan
yang Kristus alami, dan semua itu dilakukan
“for our iniquities”. Pada kata “our”, Handel
memberikan nada yang harus ditahan 2-3 ketuk
dan sering kali dinyanyikan dengan intensitas
yang ditahan untuk menggambarkan hati yang
terenyuh karena melihat penderitaan Kristus.
Setelah bagian ini, musik langsung kembali ke
dalam iringan rapid dotted rhythms dengan
paduan suara menyanyikan frasa terakhir
dari chorus ini, “the chastisement of our
peace was upon Him”. Pada bagian kata “the
chastisement”, koor menyanyikannya secara
bersahut-sahutan antara sopran-tenor dan
alto-bas, serta dinyanyikan dengan staccato
atau penekanan di setiap suku katanya, yang
seolah-olah seperti menggambarkan siksaan-
siksaan yang ditimpakan kepada Kristus agar
kita memperoleh kedamaian.

25. Chorus: And with His stripes we are
healed

And with His stripes we are healed. (Isa. 53:5)
Dan oleh bilur-bilurnya kita menjadi sembuh.
(Yes. 53:5)

Di dalam lagu chorus yang kedua ini, Handel
menggunakan teknik fugue yang sangat kental,
yang dikenal dengan nama stile antico (old
style) atau stylus ecclesiasticus (church style).
Tema dari lagu tersebut diulang berkali-kali
dengan menggunakan teknik fugue, dimulai
dari satu suara menyanyikan tema tersebut
lalu diikuti oleh suara lain, kemudian disusul
oleh yang lainnya, dan teknik ini berada di
sepanjang lagu. Sehingga kita akan mendengar
tema lagu ini berkali-kali di sepanjang lagu,
dinyanyikan bergantian oleh setiap suara
di dalam paduan suara. Kita tidak mungkin
melewatkan pesan dari lagu tersebut. Salah
satu yang sangat menonjol adalah ketika
menyanyikan frasa “His stripes” yang dikarang
dengan nada yang melompat jauh ke bawah
dan memiliki ketukan yang cukup panjang,
serta dengan harmoni yang disonan di kata
“stripes” untuk memberikan adanya tensio,
sehingga kita bisa merasakan suatu perubahan
harmoni di dalam frasa “we are healed”
seperti sebuah resolution. Bagaikan sesuatu
yang kurang pas lalu bertahap dibenarkan
sehingga kita merasakan harmoni yang enak
dan nyaman untuk didengar.

26. Chorus: All we like sheep have gone
astray

All we like sheep have gone astray; we have
turned everyone to his own way; and the
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LORD hath laid on him the iniquity of us all.
(Isa. 53:6)

Kita sekalian sesat seperti domba, masing-
masing kita mengambil jalannya sendiri,
tetapi TUHAN telah menimpakan kepadanya
kejahatan kita sekalian (Yes. 53:6)

Terdapat perubahan yang cukup drastis di
dalam chorus yang ketiga ini dibandingkan
dengan dua chorus sebelumnya. Lagu ini
dinyanyikan dengan kunci F mayor, sementara
dua lagu sebelumnya menggunakan kunci F
minor. Selain itu, lagu ini juga dinyanyikan
dengan tempo yang cepat, harmoni yang
sederhana karena tidak adanya harmoni
yang disonan, dan tekstur lagu yang seperti
melayang-layang dan tidak kompleks. Hal yang
sangat sulit dibayangkan adalah keberadaan
musik ini setelah dua lagu yang begitu berat
dan serius, lalu secara mendadak di dalam
lagu ini musik menjadi begitu santai, dan
terkesan dangkal atau main-main. Sementara,
teks dari lagu ini adalah sebuah pengakuan
dosa. Rangkaian musik yang seperti ini
mungkin dianggap sangat membingungkan dan
menimbulkan banyak pertanyaan. Bagaimana
lagu yang terkesan begitu ceria dan main-main
dapat menggambarkan sebuah pengakuan
dosa?

Di dalam lagu ini, Handel melakukan suatu
perubahan konsep. Jikalau di dalam dua lagu
sebelumnya Handel menggunakan nada dan
iringan yang tepat untuk menggambarkan
kata-kata yang dinyanyikan, di dalam lagu
ini Handel lebih menggambarkan natur dari
orang yang mengakui dosa tersebut. Sehingga
di dalam lagu ini kita dapat melihat sisi
“kebodohan” dari orang-orang berdosa seperti
domba yang tersesat menjauh dari sang
gembala. Hal ini tercermin di dalam bagian
melodi yang melismatik di kata “astray”. Pada
bagian ini, Handel merangkai seolah-olah
setiap suara bergerak ke arah masing-masing
dan menimbulkan kesan menjauh. Selain itu,
penggambaran yang lebih jelas ada di dalam
kata “turned” di mana melismatik setiap
suara terdengar seperti “kacau” bagaikan
domba yang berjalan ke mana-mana, tercerai-
berai, dan tersesat.

Lalu sebelum memasuki bagian terakhir, semua
suara secara bersama-sama menyanyikan
dengan tegas, biasanya dengan staccato,
“we have turned every one to his own way”.

Lalu ketika memasuki kalimat yang terakhir
dari lagu ini, musik secara tiba-tiba berubah
menjadi sangat dramatis dengan iringan
seperti di dalam lagu And with His stripes.
Perubahan secara mendadak di dalam lagu
“All we like sheep” ini adalah perubahan yang
paling dramatis di dalam sejarah musik. Dan
dalam kalimat terakhir ini, chord pun berubah
menjadi F minor. Tempo secara mendadak
menjadi lambat, dan pergerakan nada yang
menurun bertahap %2 not memberikan sebuah
kesan yang sangat berat dan serius di dalam
bagian “and the Lord has laid on Him”. Lalu
setelah kalimat ini, biasanya musik akan
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terhenti sejenak, dan secara perlahan musik
menyanyikan “the iniquity of us all”. Ini adalah
sebuah kontras yang sering kali diinterpretasi
sebagai sebuah momen penyesalan dari orang
berdosa. Ketika sebelumnya kita telah begitu
sembrono berbuat dosa dengan riang dan
gembira, pada satu titik kita akan menyesali
segala perbuatan dosa itu. Penyesalan itu
akan datang ketika kita bertemu dengan
Kristus dan menyadari segala penderitaan
yang telah la alami untuk menanggung dosa
kita. Melalui bagian terakhir lagu ini, kita
dibawa untuk kembali merenungkan kembali
betapa bodohnya kita telah berdosa, dan kita
diajak untuk melihat kembali kepada Kristus
yang telah menderita dan telah menjadi
Juruselamat kita.

Refleksi

Seperti yang pernah kita bahas di dalam
beberapa artikel sebelumnya, karya
penebusan yang Kristus kerjakan di dalam
hidup-Nya merupakan sebuah pekerjaan
yang secara tuntas dikerjakan. la tidak
hanya menebus dosa kita saja, tetapi la juga
memberikan kebenaran-Nya kepada kita,
sehingga kita bisa diterima oleh Allah kembali.

Di dalam theologi, kita mengenal sebuah
istilah yaitu double imputation. Hal ini
berarti bukan hanya kesalahan dan dosa kita
saja yang ditanggung oleh Kristus, tetapi
juga kebenaran Kristus diberikan kepada kita
juga. Untuk mengerti hal ini dengan lebih

jelas, kita akan sedikit membahas mengenai
ketaatan Kristus.

Di dalam theologi, ketaatan Kristus dibagi
menjadi dua jenis yaitu active obedience dan
passive obedience. Active obedience berarti
di dalam kehidupan-Nya, Kristus sepenuhnya
taat kepada Allah sejak dari la lahir hingga
akhirnya mati disalib. Seperti yang dinyatakan
di dalam Filipi 2:8, “Dan dalam keadaan
sebagai manusia, la telah merendahkan diri-
Nya dan taat sampai mati, bahkan sampai
mati di kayu salib.” Seluruh kehidupan
yang Kristus jalani adalah kehidupan yang
sepenuhnya taat kepada seluruh rencana
keselamatan Allah. Dan kehidupan seperti
inilah yang benar dan berkenan kepada Allah.
Kebenaran inilah yang diimputasikan kepada
kita yang berdosa, sehingga kita dianggap
benar oleh Allah. Bukan karena kebenaran diri
kita sendiri tetapi karena kebenaran Kristus.

Ketaatan Kristus yang kedua adalah passive
obedience yang berarti ketaatan Kristus di
dalam kesengsaraan dan kematian-Nya. Ini
berarti Kristus taat di dalam menjadikan diri-
Nya sebagai korban penebusan bagi umat-Nya.
Terdapat beberapa istilah theologi yang sering
kali digunakan untuk mengerti hal ini.

1. Expiation yang berarti Kristus menanggung
dosa-dosa kita, dan menjadikan diri-Nya
berdosa di hadapan Allah. la menjadi
substitusi dari segala dosa kita, sehingga
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seluruh ganjaran dari dosa-dosa kita
ditimpakan kepada-Nya yaitu hukuman
mati. Maka kita tidak perlu lagi takut
akan maut karena semuanya itu sudah
ditanggung oleh Kristus. Segala kesalahan
kita sudah ditanggung oleh Kristus sehingga
kita dianggap benar di hadapan Allah.

2. Propitiation, hal ini berarti Kristus
menanggung segala murka Allah akibat

Bagian penutup lagu yang menjadi titik
perenungan akan dosa-dosa kita

dari dosa kita. Murka Allah atas dosa
yang seharusnya ditimpakan kepada kita,
akhirnya ditanggung oleh Kristus di atas
kayu salib. Sehingga ketaatan Kristus
di atas kayu salib adalah ketaatan yang
meredakan atau memuaskan murka Allah.

3. Reconciliation, karena kita sudah dianggap
benar oleh Allah (expiation) dan la tidak
lagi murka kepada kita (propitiation),

maka kita sudah berekonsiliasi dengan
Allah dan la tidak lagi menganggap kita
sebagai seteru-Nya (2Kor. 5:18-19). Kita
sudah hidup berdamai dengan Allah,
bahkan kita hidup bersekutu dengan Allah
di dalam kekekalan.

4. Redemption, yang berarti menebus
atau membeli kembali. Di dalam Markus
10:45, Yesus berkata bahwa la datang
untuk memberikan diri-Nya sebagai
tebusan bagi banyak orang. Pengorbanan
Kristus di atas kayu salib adalah sebuah
pekerjaan agung untuk menebus banyak
orang dan menjadikan mereka sebagai
milik kepunyaan-Nya. Sehingga kita semua
adalah milik Allah baik karena la adalah
Sang Pencipta maupun Sang Penebus kita.

Di dalam konteks Jumat Agung dan Paskah,
kita semua diajak kembali untuk merenungkan
makna sengsara dan kematian Kristus di atas
kayu salib. Karya penebusan yang Kristus
sudah tuntas kerjakan di atas kayu salib.
Biarlah ketika kita mendengar bagian Oratorio
Messiah ini, kita dapat kembali mengingat
akan segala derita dan sengsara Kristus yang
karenanya kita ditebus dan dibenarkan di
hadapan Allah.

Simon Lukmana
Pemuda FIRES

Mari Menyanyikan Mazmur

Sambungan dari halaman 18

yang diilhamkan Roh Kudus untuk kita, sebagai
umat Tuhan, nyanyikan di sepanjang masa.
Marilah kita menghargai warisan-warisan yang
Tuhan telah berikan kepada kita, baik melalui
Alkitab langsung maupun yang diberikan
melalui sejarah gereja.

“Any affection or feeling or emotion stirred
up by error or false doctrine is worthless.”
- Sam Storms

Hans Tunggajaya
Pemuda GRII Singapura

Endnotes:

1. John Calvin, Author’s Preface to Commentary on the
Psalms.

2. Ibid.

3. https://www.facebook.com/AAYewangoe/

posts/445684695763218/.
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Mari Menyanyikan Mazmur

“[B]erkata-katalah seorang kepada yang
lain dalam mazmur, kidung puji-pujian dan
nyanyian rohani. Bernyanyi dan bersoraklah
bagi Tuhan dengan segenap hati.” (Ef. 5:19)

Kita mungkin pernah mendengar perdebatan
pemakaian lagu himne dan lagu kontemporer,
mengenai lagu mana yang lebih “benar”
digunakan di dalam gereja saat ini. Artikel
kali ini tidak akan membahas perdebatan
tersebut. Melalui tulisan ini, saya ingin
mengajak kita mengenal salah satu bentuk
lagu yang ada di dalam sejarah gereja, yaitu
Mazmur. Ada empat alasan mengapa kita perlu
lebih mendekat kepada Mazmur. Pertama,
Tuhan memerintahkan kita menyanyikan
Mazmur. Kedua, Mazmur adalah firman Tuhan.
Ketiga, Mazmur menggambarkan ekspresi jiwa
manusia kepada Tuhan secara penuh dan juga
membentuk ekspresi kita kepada Tuhan. Dan
yang terakhir, Mazmur adalah nyanyian Gereja
yang Am.

Pertama, di Efesus 5:19 dan Kolose
3:16, Kristus memerintahkan kita untuk
menyanyikan lagu Mazmur di samping kidung
puji-pujian dan nyanyian rohani. Di satu sisi,
Calvin dan banyak penafsir modern tidak
membedakan mazmur, kidung pujian-pujian,
dan nyanyian rohani. Mereka menganggap
tiga kata ini sebagai bentuk pengulangan dan
merujuk kepada nyanyian atau pujian rohani
kepada Tuhan. Di sisi lain, kata “mazmur”
yang dipakai di sini, atau “psalmos” di dalam
bahasa Yunani, biasa merujuk kepada Kitab
Mazmur di Perjanjian Lama, misalnya di Kisah
Para Rasul 1:20 dan 13:33. Jadi, walaupun di
ayat ini kita diperintahkan secara umum untuk
bernyanyi bagi Tuhan, kita bisa mengerti juga
bahwa lagu Mazmur termasuk dari lagu-lagu
yang perlu dinyanyikan oleh gereja-gereja
saat ini.

Kedua, Mazmur adalah firman Tuhan sendiri
dan bukan buatan manusia. Ada tiga
konsekuensi indah dari fakta ini. Pertama,
ketika kita menyanyikan lagu Mazmur kepada
Tuhan dengan hati yang sungguh-sungguh,
kita bisa yakin bahwa Tuhan menerima pujian
kita karena la sendiri yang memberikan-
Nya. Kedua, firman Tuhan benar adanya
(Yoh. 17:17). Dengan demikian, ketika kita
menyanyikan lagu Mazmur, kita bisa yakin
bahwa apa yang kita nyanyikan sesuai dengan
kebenaran Allah dan tidak ada kemungkinan

cacat theologi. Yang ketiga, karena Mazmur
adalah firman Tuhan, maka Mazmur pasti
relevan dengan hidup kita. Mazmur bukanlah
lirik lagu yang mati, melainkan firman Tuhan
yang hidup dan menyelisik hati kita (Ibr. 4:12).

Ketiga, Mazmur juga menggambarkan secara
penuh ekspresi jiwa manusia kepada Tuhan dan
juga membentuk ekspresi kita kepada Tuhan.
Di kata pengantar tafsiran Kitab Mazmur,
Calvin menjelaskan, “Roh Kudus memberikan
gambaran yang hidup dari segala dukacita,
kesedihan, ketakutan, keraguan, harapan,
kekhawatiran, kebingungan, singkatnya,
segala emosi yang biasa mengganggu pikiran
manusia.”' Kemudian ia menyimpulkan,
“Segala sesuatu yang dapat mendorong kita
ketika kita akan berdoa kepada Allah diajarkan
di kitab ini.”? Sebagai contoh, Mazmur 102
mengajarkan kepada kita untuk melawan
keputusasaan dengan memandang kepada
Allah. Sebelas ayat pertama menggambarkan
situasi keputusasaan pemazmur. Di ayat 12-
22, pemazmur melayangkan matanya kepada
TUHAN, Allah yang dikenal dalam perjanjian-
Nya dengan bangsa Israel. Di ayat 23,
pemazmur kembali mengingat keadaannya,
tetapi kemudian ia melawan keputusasaannya
dengan menyerukan harapannya kepada Allah
di ayat 24-28. Bagi kita yang percaya kepada
Kristus, kita juga mempunyai harapan yang
sama di tengah keputusasaan, karena kita
juga berada di dalam perjanjian dengan Allah
yang dimeteraikan melalui tubuh dan darah
Kristus.

Yang terakhir, ketika kita menyanyikan lagu
Mazmur, bukan saja kita mengekspresikan
jiwa kita sekarang, tetapi kita juga memuji
Tuhan bersama umat Tuhan di segala abad.
Ketika kita menyanyikan Mazmur 2, kita
menyanyikannya bersama Raja Daud. Ketika
kita menyanyikan Mazmur 118, kita bernyanyi
bersama-sama dengan Yesus dan rasul-rasul
ketika mereka sedang berjalan menuju
Bukit Zaitun (Mrk. 14:26) setelah menyantap
makanan Paskah. Mazmur juga telah menjadi
nyanyian gereja selama lebih dari seribu
tahun, mulai dari zaman Bapa-bapa Gereja
hingga Reformasi. Di zaman Calvin, penduduk
Jenewa menyanyikan Mazmur di gereja,
di rumah, dan bahkan hingga di pasar. Di
Indonesia sendiri, gereja-gereja Reformed
yang didirikan Belanda juga menyanyikan lagu
Mazmur sejak pertama kali Mazmur Jenewa

diterjemahkan ke dalam bahasa Melayu di
abad ke-18 hingga abad ke-20. Menurut A.
A. Yewangoe, “Setahu saya [dahulu] Gereja
Toraja, Gereja-gereja Kristen Jawa, Gereja
Kristen Injili di Tanah Papua, Gereja Kristen
Sumba masih setia menyanyikan Mazmur.””3

Alkitab menyatakan bahwa kita harus
menyembah Allah di dalam roh dan
kebenaran. Hal ini berarti di dalam pujian
dan penyembahan kita kepada Allah, seluruh
aspek kehidupan kita harus digunakan. Tidak
hanya di dalam hal yang bersifat emosional,
tetapi juga yang berkaitan dengan kesadaran
rasio manusia akan kebenaran yang Allah
nyatakan. Mazmur memiliki kedua aspek
ini, bahkan kedua aspek ini dapat bersinergi
dengan baik di dalam Mazmur, karena isi
dari Mazmur itu sendiri lahir dari diri penulis
yang bergumul (aspek emosional) di dalam
kehidupan mereka, pergumulan antara fakta
kehidupan dan kebenaran (aspek rasio)
yang mereka mengerti. Karena itu, Mazmur
memiliki keragaman di dalam pengertian
dan emosi. Kita dapat menyanyikannya baik
secara sederhana maupun dengan emosi yang
mendalam. Perbedaan derajat kedalaman
ini dapat memberikan kita pengertian dan
perasaan yang berbeda. Keragaman inilah
yang seharusnya dapat kita nikmati ketika
menyanyikan Mazmur.

Jika kita sudah terbujuk untuk menyanyikan
Mazmur, dengan lagu apakah kita bisa
menyanyikan Mazmur di dalam bahasa
Indonesia? Bersyukur kepada Tuhan yang telah
menggerakkan orang-orang yang menyediakan
kita sebuah buku nyanyian Mazmur di dalam
bahasa Indonesia. Selain dari beberapa lagu
Mazmur yang tersedia di Kidung Reformed
Injili, kita memiliki suatu warisan berharga
dari Reformasi, yakni Mazmur Jenewa yang
sudah diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia. Kita bisa mendapatkan Mazmur
Jenewa pada dua buku: Mazmur dan Kidung
Jemaat terbitan Yamuger dan Mazmur dan
Nyanyian Rohani (terjemahan I. S. Kijne)
terbitan BPK Gunung Mulia.

Sebagai penutup, semoga tulisan ini berhasil
membujuk kita untuk mendekat kepada
Kitab Mazmur, sebuah kitab yang berisi bukan
sekadar tulisan-tulisan, melainkan lagu-lagu

Bersambung ke halaman 17
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Takhta Kristus dalam Keluarga

Pengarang : Stephen Tong
Penerbit : Penerbit Momentum
Tahun : 2011

penjelasan tentang aksiologi (teori

nilai) dan hubungan-hubungannya.
Penilai yang mengerti nilai jauh lebih penting
daripada hal yang dinilai. Manusia memiliki
kemampuan menilai sesuatu karena Allah
adalah Sumber Nilai. Hanya saja, karena
keberdosaan manusia, sering kali manusia
menilai yang tidak penting menjadi yang
utama, sedangkan yang utama menjadi hal
yang tidak penting. Manusia sering kali menilai
dunia materi ini memiliki nilai yang begitu
tinggi, sampai melebihi diri manusia sendiri
yang adalah sang penilai tersebut. Manusia
berdosa kehilangan standar dalam melakukan
penilaian terhadap sesuatu. Manusia berdosa
menilai bahwa materi lebih penting daripada
rohani, padahal Alkitab mengatakan bahwa
yang terpenting bukan mencari materi, tetapi
mencari Kerajaan Allah dan kebenaran Allah.
Hal rohani lebih penting daripada hal jasmani.

Bab pertama buku ini dimulai dengan

Pdt. Stephen Tong menjelaskan bahwa salah
satu konsep nilai yang paling penting adalah
nilai hubungan Tuhan dengan pribadi dan
pribadi manusia dengan pribadi manusia
lainnya. Hubungan antarpribadi dapat menjadi
baik bila didasari oleh hubungan antara
manusia yang dicipta dan Allah yang mencipta.
Inilah fondasi dari setiap hubungan, yaitu
hubungan antara Allah dan manusia. Melalui
hubungan ini, manusia langsung menerima
kebenaran dan kebijaksanaan yang sejati
dari Sang Sumber. Dalam membangun sistem
keluarga, menusia perlu memiliki konsep nilai
yang benar. Bukan hanya sistem keluarga,
tetapi juga sistem kebudayaan, agama, dan
moral dalam hidup bermasyarakat. Konsep
nilai memengaruhi kita memandang hal-hal
tersebut dengan baik dan benar.

Sangat penting memiliki doktrin yang benar
berdasarkan Alkitab, karena melalui Alkitab
kita dapat mengerti nilai keluarga yang
sejati. Keluarga adalah anugerah Tuhan, dan
keluarga dapat dibangun dengan baik bila
masing-masing suami istri memiliki nilai yang
benar terhadap keluarga. Pdt. Stephen Tong
menjelaskan bahwa kasih Allah Tritunggal
merupakan dasar dari relasi dalam keluarga.
Oleh karena itu, penting agar keluarga Kristen
memiliki kasih Allah Tritunggal.

Bab selanjutnya membahas tentang
pertanyaan, “Mengapa menikah?” Beberapa
alasan yang dipaparkan:

1. Alkitab menyatakan bahwa tidak baik kalau
manusia seorang diri saja.
2. Ketika pria dan wanita sudah siap untuk

saling mengasihi dan meninggalkan
ayahnya dan ibunya. Pria sudah siap untuk
rela berkorban dan wanita siap untuk
menjadi penolong. Jika belum siap, jangan
menikah dahulu.

3. KetikaAllah ingin melaksanakan kehendak-
Nya melalui dan di dalam pembentukan
keluarga.

Bab kedua ini sangat singkat dan berfokus
kepada alasan pertama, yaitu manusia
menikah karena memang adalah lebih baik
manusia menikah. Tuhanlah yang mengaturnya
demikian. Seorang diri sangat merugikan
Adam. Adanya Hawa menjadikan hidup Adam
dan dunia menjadi lebih baik.

Bab ketiga menjelaskan tentang ordo pria dan
wanita. Apakah persamaan dan perbedaan
antara pria dan wanita? Persamaannya adalah
secara hakikat, substansi, dan kedudukan.
Pria dan wanita sama-sama adalah ciptaan
Allah yang berharga yang diciptakan menurut
gambar dan rupa Allah. Perbedaannya adalah
secara ordo dan fungsi. Pria harus bisa
mengontrol wanita, menguasai keluarga, serta
mencukupi kebutuhan keluarga, memimpin,
dan mengasihi keluarga. Wanita menolong,
mendampingi, mendukung, dan menjadi
penunjang bagi suami. Keduanya saling
mengasihi. Keduanya harus menjalankan peran
dan fungsi yang khusus seperti yang dijelaskan
dalam Alkitab.

Ketika Allah memberikan Adam seorang
Hawa, Allah mengajarkan bahwa Adam harus
memikirkan Hawa juga dalam menjalani
kehidupannya. Adam bukan sendiri lagi,
bukan “aku” dan “engkau”, tetapi menjadi
“kami” dan “kalian”. Seorang pria bukan
dirinya sendiri lagi tetapi sudah menjadi satu
dengan perempuan yang menjadi istrinya. Pdt.
Stephen Tong menasihati agar ordo pria dan
wanita ini jangan terbalik. Jika terbalik, relasi
dan keluarga akan berantakan. Prinsip relasi
dalam pasangan Kristen adalah pemimpin
yang memakai teladan hidupnya untuk
memengaruhi yang dipimpin. Pria sebagai
pemimpin memimpin keluarganya untuk
makin melayani Allah dan hidup takut akan
Tuhan. Pria dan wanita menjalankan perannya
masing-masing di hadapan Tuhan.

Bab keempat berbicara soal keluarga dan
kejatuhan manusia ke dalam dosa. Keluarga
dibangun dengan prinsip cinta dan ketaatan.
Dengan cinta dan ketaatan, keluarga akan
menjadi keluarga yang bahagia. Hanya
saja, dosa membuat keluarga bukannya jadi
bahagia, tetapi bahaya. Sebab ketika manusia

stephen Tong
SERI SEMINAR KELUARGA

Takhta Kristus
dalam Keluarga

PENEREBIT MOMENTUM

berdosa, manusia tidak mampu menjalankan
keluarga dengan benar sesuai yang Tuhan
mau. Pria dan wanita jadi saling bertengkar
dan saling menyakiti, dan keluarga tidak
menjadi keluarga yang harmonis. Di dalam
menjalankan keluarga, perlu keseriusan tetapi
ada kenikmatan juga. Ada tanggung jawab
yang besar yang perlu dikerjakan oleh pria
dan wanita, tetapi juga ada kenikmatan secara
seksual antara suami dan istri.

Di dalam pernikahan, masing-masing harus
menjaga ordonya. Pria mengasihi wanita,
wanita tunduk pada pria dan keduanya sama-
sama memuliakan Kristus. Ketika punya anak,
ordo itu pun tetap harus dijaga. Jangan sampai
anak tidak menghormati orang tua, maka
orang tua perlu berbijaksana ketika berbicara
dengan anaknya. Jangan sampai si anak
membenci orang tuanya karena kelemahan-
kelemahan mereka. Tidak hanya kesulitan
dari dalam, tetapi juga Iblis senantiasa
merusak ordo dalam pernikahan. Sejak awal
penciptaan, Iblis berusaha membuat Adam dan
Hawa jatuh ke dalam dosa. Yang dilakukan
Iblis adalah menanamkan dua kejahatan: 1)
Memberikan indikasi bahwa Allah iri hati dan
cemburu kepada manusia sehingga melarang
manusia memakan buah pengetahuan yang
baik dan jahat; 2) Allah memiliki rencana
jahat bagi manusia dengan menyembunyikan
pengetahuan yang seharusnya manusia
ketahui.

Bab kelima berbicara tentang perjuangan

hidup keluarga. Kehidupan manusia setelah
jatuh ke dalam dosa sangatlah sulit, banyak

Bersambung ke halaman 13
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Lat’s Take Time o Ponelero.

Pertaruhan Terbesar

hidup ini? Investasi saham? Bisnis? Pernikahan? Oh iya,

kalau salah investasi, salah berbisnis, salah menikah,
tentu dapat menimbulkan kesulitan yang tidak hanya seberapa.
Satu lagi yang sering ditambahkan orang percaya adalah salah
memilih Tuhan, meski pada dasarnya Tuhan yang terlebih
dahulu memilih kita. Keputusan yang salah terhadap hal ini
bisa fatal, ya tentu saja! Namun ternyata pertaruhan yang
terbesar yang pernah ada dalam sejarah adalah ketika salah
mengikuti perintah. Alih-alih mengikuti perintah Allah untuk
tidak memakan buah dari pohon pengetahuan yang baik dan
jahat, sepasang manusia pertama memilih mengikuti perintah
ular dan keinginan hati yang menyimpang. Akibatnya? Kita
semua harusnya tahu, manusia hidup bergelimang sengsara
karena dosa. Sejak itu sejarah manusia banyak dipenuhi kisah-
kisah duka. Lalu apa yang menjadi pengharapan untuk menjalani
kehidupan tanpa kehilangan arah?

ﬁ pa yang menjadi pertaruhan terbesar Saudara dalam

Lukisan yang digunakan Pdt. Jadi S. Lima di foto profilnya
menarik perhatian saya. Ternyata itu adalah lukisan yang
dibuat oleh Sister Grace Remington, berjudul "Mary and
Eve". Dua perempuan yang menjadi “penentu” sejarah. Yang
seorang mengarahkannya kepada kejahatan, yang lain kepada
kebenaran. Namun yang sangat menyentuh dari lukisan itu
adalah berita Injil! Silakan melihat lukisan itu di internet
dan menghayati pesan yang ingin disampaikan oleh Sister
Remington. Lalu mengapa menyimpang ke cerita tentang
lukisan itu?

Sebentar lagi kita akan merayakan salah satu dari beberapa
hari penentu dalam sejarah, yaitu Jumat Agung yang mengingat
peristiwa penyaliban Kristus. Mengapa Yesus disalib? Karena
melakukan seluruh kehendak Bapa. Mengapa Yesus rela
disalib? Karena itu adalah kehendak Bapa-Nya. Jadi? Jadi,
salib menunjukkan kepada kita sebuah kehidupan yang utuh
dipersembahkan kepada Allah. Hidup yang hanya untuk
melakukan kehendak Allah dan tidak untuk yang lain. Inilah
hidup yang utuh, hidup yang sempurna, hidup yang diperkenan
Allah.

Pillar No.213/April/2021

Sebelum naik ke salib, Yesus bergumul di Taman Getsemani.
Kehendak siapa yang harus dilaksanakan? Itu adalah sebuah
pertaruhan yang terlalu besar! Pertaruhan yang menentukan
seluruh arah sejarah manusia. Ini adalah detik-detik paling
penting dalam kehidupan umat manusia. “Ya, Bapa, jikalau
Engkau mau, ambillah cawan ini dari pada-Ku, tetapi bukanlah
kehendak-Ku, melainkan kehendak-Mulah yang terjadi.” Apa
pun yang Bapa mau, entah mengambil cawan atau harus
meminumnya, Yesus ingin melakukan HANYA apa yang menjadi
kehendak Bapa!

Wajar jika Yesus kemudian memakai ukuran yang sama terhadap
manusia. Bukan mereka yang sekadar berseru, "Tuhan, Tuhan,"
tetapi mereka yang melakukan kehendak Bapa yang dapat masuk
Kerajaan Sorga. Adam pertama menolak melakukan kehendak
Bapa. Adam kedua, hidup untuk menjalankan kehendak Allah.
Lalu, dapatkah kita berkata, saya ada di dalam Adam kedua,
maka saya diperhitungkan telah menjalankan seluruh kehendak
Allah? Itu benar! Namun pertanyaannya, apakah hal itu terlihat
dalam hidup sehari-hari kita?

Setiap hari kita sering gagal melakukan kehendak Allah, dan hal
itu seharusnya membuat kita susah seperti ekspresi Hawa dalam
lukisan di atas. Saat yang sama, Injil Yesus Kristus memberi
sukacita dan pengharapan karena dosa sudah diremukkan,
seperti yang ditunjukkan lewat figur anak dara. Jadi, apakah
melakukan kehendak Allah menjadi pertaruhan terbesar hidup
kita? Pertaruhan tidak melakukan kehendak Allah terlalu besar,
sampai membawa Allah turun menjadi manusia dan mati di salib.
Pertaruhan tidak melakukan kehendak Allah juga terlalu riskan,
karena kita bisa terhilang selamanya.

Vik. Maya Sianturi Huang
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